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ABSTRAK

Penelitian Pengembangan Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik, bertujuan untuk
meminimalisir kelemahan dari alat yang digunakan saat ini (tali/karet/bilah kayu/pipa/bambu)
dengan menggunakan teknologi sensor, laser, dan buzzer, serta mengetahui cara
mengoperasikan Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik.

Metode yang digunakan adalah Research and Development (Rnd) dengan model
pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Robert Maribe Branch tahun 2009 dengan
prosedur penelitian ini terdiri dari:1) analisis (analysis), 2) desain roduk (Design), 3)
pengembangan produk (Development), 4) penerapan (Implementation), evaluasi
(Evaluation). Subjek dari penelitian ini adalah atlet berusia 12-15 tahun. Teknik analisa data
menggunakan analisa deskriptif. Teknik pengumpulan data berupa angket yang diisi oleh ahli
materi, ahli media, subjek uji coba kecil, dan subjek uji coba besar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik
sangat layak digunakan pada tes frerkuensi langkah 10 detik, hasil tersebut berasal dari
penilaian ahli materi sebesar 82,67% termasuk kategori sangat layak, ahli media sebesar 97%
termasuk kategori sangat layak, uji coba kecil sebesar 93,33% termasuk kategori sangat layak
dan uji coba besar sebesar 94,13% termasuk kategori sangat layak. Diharapkan dengan adanya
Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik dapat digunakan untuk menemukan calon-calon
sprinter.

Kata kunci: Pengembangan alat, Frekuensi langkah



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dwi Rahmawati

NIM : 17602241023

Program Studi : Pendidikan Kepelatihan Olahraga

Judul TAS : Pengembangan Alat Detektor Frekuensi Langkah 10
Detik

menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri. Sepanjang pengetahuan
saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau diterbitkan orang lain kecuali

sebagai acuan kutipan dengan mengikuti tata penulisan karya ilmiah yang telah lazim.

Yogyakarta, 05 Juli 2021

Yang menyatakan,

Dwi Rahmawati
NIM. 17602241023



LEMBAR PERSETUJUAN

Tugas Akhir Skripsi dengan judul

PENGEMBANGAN ALAT DETEKTOR FREKUENSI LANGKAH 10 DETIK
PADA TES IDENTIFIKASI BAKAT ATLETIK

Disusun oleh :

Dwi Rahmawati
NIM 17602241023

telah memenuhi syarat dan disetujui Dosen Pembimbing untuk
dilaksanakan Ujian Akhir Skripsi bagi yang bersangkutan.

Yogyakarta, 05 Juli 2021

Mengetahui, Disetujui,
Ketua Program Studi Dosen Pembimbing,
Prof. Dr. Endang Rini Sukamti, M.S. Dr. Ria Lumintuarso, M.Si

NIP. 196004071986012001 NIP. 196210261988121001



HALAMAN PENGESAHAN

Tegas Akhir Skrips:

PENGEMBANGAN ALAT DETEKTOR FREKUENSI LANGKAH 10 DETIK
PADA TES IDENTIFIKASI BAKAT ATLETIK

Disusun oleh:

Dwi Rabmnawati
NIM. 17602241022

Telah dipersshankan di depan Tim Pengup Tagas Akhir Skrips:
Program Svadi Peadidikin Kepelatihan Olahraga Fakultes lbmu Keolahragoan
Universnas Negen Yogyskana

Padu tanggal 22 Juli 2021
TIM PENGUII

Nama'Jabatan Tandz Tongan Tanggal

Dr. Ris Lumintusrso, M Si. 26 Juli 2021

Ketea Pengujy Pembirmbing R b))

Faidillah Kurniawan, $ Pd. M.Or. s @/ oo 28 Juli 2021
Sekretaris

Dr. Devi Tinawirys, M.O¢ &.. 26 Jubi 2021

Penguj:

Yogyskara, Juli 2021
lahragaan Universitas Negen Yogyakara

—
- Wawan Sendawan Suherman, M.EA
NIP. 19630707 1988121001 /

iv



PERSEMBAHAN

Dengan mengucap puji syukur atas berkat dan rahmat Allah SWT yang telah
memberikan petunjuk, kekuatan dan kelancaran, karya saya ini saya persembahkan

kepada :

1. Kedua orang tua saya Bapak Suyoto dan Mamak Karni yang selalu memberikan
doa, motivasi serta dukungan yang sangat luar biasa kepada saya untuk
menyelesaikan studi S1 saya

2. Mas Eko Agus Susanto, Mbak Dwi Wahyu Ningrum dan Dek Chelsea Aulia
Nathasya yang telah berbagi keceriaan selama mengerjakan tugas akhir di
rumah

3. Mbak Afifah Mufdiati yang telah memberikan tempat ternyaman untuk
mengerjakan skripsi selama di Jogja

4. Almamaterku, Universitas Negeri Yogyakarta yang telah memberikan banyak

pengalaman hidup serta ilmu yang berharga



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat

dan karunia-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi yang

berjudul “Pengembanga Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik Pada Tes

Identifikasi Bakat Atletik” dengan lancar.

Penyusunan Tugas Akhir Skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak, untuk itu

pada kesempatan ini izinkan saya mengucapkan terimakasih kepada yang terhormat:

1.

Dr. Ria Lumintuarso, M.Si, selaku dosen pembimbing skripsi atas waktu yang
diberikan untuk membantu menyelesaikan tugas akhir skripsi ini dan telah
menuangkan ilmunya kepada saya

Cukup Pahalawidi, S.Pd., M.Or selaku Pembimbing akademik serta ahli materi
dalam tugas akhir ini atas motivasi dan masukan yang diberikan kepada saya
selama ini

Faidillah Kurniawan, S.Pd, Kor., M. Or selaku ahli media dalam tugas akhir
saya yang telah memeberikan masukan untuk produk pengembangan saya
Prof Dr. Endang Rini Sukamti, M.S. selaku ketua jurusan Pendidikan
Kepelatihan Olahraga atas segala kebijakan sehingga tugas akhir skripsi ini
dapat terselesaikan

Prof Dr. Wawan Sundawan Suherman, M. Ed selaku Dekan Fakultas Iimu
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta

Klub Speed club dan Mandala Atletik Club yang telah menjadi subjek uji coba
produk

Siti Hasnawati, Zulaikhah Nur Rahmah yang telah berbagi cerita.
Novandrianto Krisnajaya dan Lutfi Nur Indrawan yang telah membantu saya
dalam pembuatan produk pengembangan

Afifah Mufdiati yang selama bimbingan tugas akhir skripsi telah merelakan

untuk berbagi kamar kos.

Vi



10. Dwi Kurniya yang telah membantu saya dalam proses pengambilan foto dan
video.

11. Semua pihak yang telah memberikan masukan serta bantuan dalam penelitian
ini yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu.

Semoga segala bantuan yang telah diberikan oleh semua pihak kepada
peneliti menjadi amalan serta mendapatkan balasan dari Allah SWT. Aamiin
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Penulis
berharap adanya kritik dan saran yang membangun demi terciptanya perbaikan
pada tahap selanjutnya.

Yogyakarta, 22 Juli 2021

Penulis,

Dwi Rahmawvati
NIM. 17602241023

Vii



MOTTO

. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri (Ar-Rad ayat 11).

. Ridha Allah terletak pada ridho kedua orang tua, murka Allah terletak pada
murka orang tua

Doa, usaha, dan berikhtiar adalah kunci kesuksesan

. Jangan pergi mengikuti kemana jalan akan berujung. Buat jalanmu sendiri dan
tinggalkanlah jejak (Ralph Waldo Emerson)

Dirimu memiliki waktu mekarmu sendiri

viii



DAFTAR ISI

ABSTRAK ...t i
SURAT PERNYATAAN. ...ttt I
LEMBAR PERSETUJUAN. ...ttt i
HALAMAN PENGESAHAN. .......coiiiiiieiieese e v
PERSEMBAHAN ..ottt bbb %
KATA PENGANTAR ..ot Vi
MOTTO o viil
DAFTAR TSI ..o iX
DAFTAR TABEL ...ttt Xi
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt Xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xiii
BAB | PENDAHULUAN ..ot 1
A. Latar Belakang Masalah.............ccooiiiiiiiiiie e 1
B. Identifikasi Masalah ... 6
C. Pembatasan Masalah ... 7
D. RUMUSAN MaSalaN .........cooiiiiiiii s 7
E.  TUJuan PENEIITIAN ....ooviiiiiiiicicee e 7
F. Manfaat Penelitian ..o 8
G. Spesifik Produk yang DikembangKan...........cccccooeiiiinininieeee e 9
BAB 1l KAJIAN PUSTAKA ...ttt 10
AL KGJIAN TEOM vttt 10

1. Identifikasi Bakat Olahraga..........ccccooeiiiiiiiiiiiieeseeee e 10

2. Tes Identifikasi Bakat Cabang Olahraga AtletiK..........ccccooovviiiieniiinnnnnn 13

3. Tes Frekuensi Langkah 10 DetiK.........cccooeriiiiininiiineeee e 16

4. Komponen Alat Detektor Validasi Tes Frekuensi Langkah 10 Detik.......... 21

B. Penelitian Yang ReleVvan ... 24



C. Kerangka Berpikir oo 26

D. Pertanyaan Penelitian ...........cccovoiiiiiiiiii i 27
BAB Il METODE PENELITIAN ..ottt 28
A, MOAel PENEIITIAN ..o 28
B. Prosedur PENgEmMDaNGAN ........cciiiiiiiiiiiieeeeee e 28
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian...........c.ccooviiiiniiiiii e 32
D. Tempat dan Waktu Penelitian ..............coiiiiiiiiiieeeee s 33
E. Populasi dan Sampel Penelitian ...........ccooeiiiiiiiiiiiiiece s 34
F. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data...........cccccooceniniiinnnnnns 34
1. INStrumen PeNITIAN ........coviiiieee e 34

2. Teknik Pengumpulan Data...........ccoovieieiiiniieieseeeeee e 42

G. Teknik ANaliSiS Data.........cccouviiiiieiiiieiie e 44
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASANAN ......cccccoiiiiiiieciiee e 46
A, DESKIIPST DALA....c.eiiiieieieiiieie ettt re s 46
B.  HaSH ANALISIS ....eeevieiieeee e 46
C. PeMDENASAN ......ociiiieie e 83
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN. ..ottt 87
AL KESIMPUIAN .t 87
B IMPIKASE.cveevieieieie e 89
C. Keterbatasan Penelitian ... 89
DL SAIAN...cc ettt naee e 90
DAFTAR PUSTAKA ettt e e e e e e s e e e sate e e snte e e nnaeeenneeeans 91
LAMPIRAN ...ttt ettt ettt 93



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Norma Tes Frekuensi Langkah 10 Detik Bagi Atlet Pemula Usia 15 Tahun

KB BAWAN ... ettt nne e 21
Tabel 2. Definisi OPerasional ...........c.cccciveiiiiiiieie e 32
Tabel 3. Kisi-Kisi Penilaian Desain oleh Ahli Materi .........c.ccoovvveienene e 35
Tabel 4. Item Penilaian Desain oleh Ahli Materi..........ccoooovviiiiiiiieie e 35
Tabel 5. Kisi-Kisi Penilaian Alat oleh Ahli Materi..........ccocooviiiniiiiicice 37
Tabel 6. Item Penilaian Alat oleh Ahli Materi.........cccooveviiiiiei e 37
Tabel 7. Kisi-Kisi Penilaian Alat oleh Ahli Media..........ccccoooviiiiiiiiiiiiiee e 38
Tabel 8. Item Penilaian Alat oleh Ahli Media ...........ccoooeviiiieiieii e 39
Tabel 9. Kisi-Kisi Penilaian Alat oleh Responden...........ccocooviviiieienencicnenecee 40
Tabel 10. Item Penilaian Alat oleh Responden...........ccccovveieiieie e 40
Tabel 11. Konversi Penilaian Berdasarkan Presentase .........ccoouvvevevenenenieneseniennes 45
Tabel 12. Penilaian Desain Produk ..o s 57
Tabel 13. Analisis Data Penilaian Desain Produk ...........cccccocvevninnienene e 58
Tabel 14. Penilaian Produk Oleh Ahli Materi Tahap | ........ccooviviiiiiieniinie 60
Tabel 15. Saran Perbaikan Produk Oleh Ahli Materi Tahap I.......ccccooevviiiiiinnnnnne. 61
Tabel 16. Hasil Penilaian Alat Oleh Ahli Materi Tahap l.........ccooeveviiiniiiiiie 61
Tabel 17. Penilaian Produk Oleh Ahli Materi Tahap I .........ccooviiiiininiie 63
Tabel 18. Saran Perbaikan Produk Oleh Ahli Materi Tahap H............ccccoveveiieieennnne 64
Tabel 19. Hasil Penilaian Produk Oleh Ahli Materi Tahap Il..........cccccoooveviiiiiienne 64
Tabel 20. Penilaian Produk Oleh Ahli Media Tahap I.........cccccoeviiiiiiiii e 66
Tabel 21. Saran Perbaikan Produk Oleh Ahli Media Tahap I..........ccccccovveviiieieennne 67
Tabel 22. Hasil Penilaian Produk Oleh Ahli Media Tahap I ...........ccccoevviveiieieenene 68
Tabel 23. Penilaian Ahli Media Tahap ........cccoooiiiiniiiie s 69
Tabel 24. Hasil Penilaian Produk Oleh Ahli Media Tahap Il........ccccocoiiiiiiiinnnnne. 70
Tabel 25. Data Skor Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil...........cccocooeiiiiiiiinnnnnn. 76
Tabel 26. Komentar Hasil Uji Coba Kelompok KeCil ..........ccccovviiiininciiiiiie 77
Tabel 27. Data Skor Penilaian Uji Coba Kelompok Besar .............ccccoeeviveveiieieennns 79
Tabel 28. Komentar Hasil Uji Coba Kelompok Besar............cccccooveviiiiieiieiiec i, 81

xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Pelaksanaan Tes Frekuensi Langkah 10 DetikK..........cccoocovveiiiiniiiinnnnnne 21
Gambar 2. Sensor PROTOAIOUA. .......cueieeiieiiiie e 22
Gambar 3. DI00a JaSET........cciiiiiiiiieee s 23
Gambar 4. Layar LCD 20XA........ccoii et se e ste et sa e enee s 23
GaAMDAN 5. BUZZEN ..ottt bbb 24
Gambar 6. Bagan Kerangka Berpikir............cccoovveiiiiiieeii e 26
Gambar 7. Alur Pengembangan Model ADDIE ... 268
Gambar 8. Desain Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 DetiK ..........ccccooevenirininnne. 56
Gambar 8. Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 DetiK ...........ccoovevveiiiiicniiine 59
Gambar 9. Desain Alat Sebelum Dan Sesudah ReViSi.........cccccevveieiiieneiinsieneenn 72
Gambar 10. Box Sensor Sebelum Dan Sesudah RevViSi.........cccccoovvevrnienniencnenienes 72
Gambar 11. Box Mesin Penghitung Frekuensi Langkah Sebelum Dan Sesudah Revisi
..................................................................................................................................... 73
Gambar 12. Warna rangka alat sebelumdan sesudah revisSi..........ccccovvevviieieeieennenn, 73

Gambar 13. Tampilan Buku Petunjuk Penggunaan Alat Sebelum Dan Sesudah Revisi

xii


file:///D:/S.Pd/Revisi%205%20Dwi%20Rahmawati.docx%23_Toc75855125
file:///D:/S.Pd/Revisi%205%20Dwi%20Rahmawati.docx%23_Toc75855125

Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.
Lampiran 9.

DAFTAR LAMPIRAN

Surat 1Zin Penelitian.........coooiieiieii e 933
Penilaian Desain ProduK............ccooveiiiieiinnieese e 955
Penilaian Ahli Materi Tahap | ... 98
Penilaian Ahli Materi Tahap H.........cccocviieiieiiie e 101
Penilaian Ahli Media Tahap L........ccccoveviiieiieic e 104
Penilaian Ahli Media Tahap I .........ccccovvieiieieie e 107
Penilaian Subjek Penelitian ...........c.cccooviiieiiecie i 110
Skor Penilaian Uji Coba Kelompok kecil............cccooviiiiiiiiiinnee, 1133
Skor Penilaian Uji Coba Kelompok Besar ...........ccccoovieieniiinnnnnen. 1144

Xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lalu Muhammad Zohri merupkan atlet sprinter junior kebanggan
Indonesia, karena pada usia 18 tahun telah berhasil mendapatkan medali emas pada
Kejuaraan Dunia Atletik Junior pada tahun 2018 yang berlangsung di Tampere,
Finlandia dengan catatan waktu 10,18 detik, dengan catatan waktu 10,18 detik Lalu
Muhammad Zohri memecahkan rekor nasional junior yang pernah Lalu torehkan
sebelumnya dengan catatan waktu 10,25 detik. Lalu Muhammad Zohri pada tahun
2021 menjadi atlet Indonesia pertama yang akan tampil pada Olimpiade 2020 di
Tokyo Jepang bulan Agustus mendatang setelah lolos kualifikasi Olimpiade Tokyo
dengan finis pada urutan ke 3 dengan rekor waktu 10,03 detik pada Kejuaraan Seiko
Golden Grand Prix 2019 di Nagai Stadium Osaka Jepang tanggal 19 Mei 2019,
catatan waktu tersebut menembus limit kualifikasi nomor lari 100 meter putra
Olimpiade Tokyo yang ditetapkan yakni 10,05 detik. Hal tersebut membuktikan
bahwa Indonesia mampu bersaing dengan atlet negara lain di ajang Internasional.

Indonesia memiliki calon-calon sprinter yang berada pada seluruh penjuru
negeri seperti Lalu Muhammad Zohri, akan tetapi dalam prosesnya banyak calon
sprinter yang tidak dapat mencapai prestasi puncak, hal tersebut dikarenakan dalam
mencapai prestasi puncak seorang atlet dipengaruhi oleh banyak faktor/aspek.

Penampilan puncak seorang atlet melibatkan 3 aspek yang saling berhubungan



secara harmonis, yaitu mental, emosi dan fisik (Singgih D Gunarsa.1996). Faidillah
Kurniawan (2010) menyatakan bahwa faktor penentu pencapaian prestasi
maksimal terdiri dari dua faktor besar, yaitu faktor indogen dan eksogen. Faktor
indogen atau faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari diri atlet itu sendiri,
meliputi kesehatan fisik dan mental, bentuk tubuh serta proporsi tubuh selaras
dengan olahraga yang diikuti, penguasaan teknik, penguasaan taktik, memiliki
aspek kejiwaan dan kepribadian yang baik, memiliki kematangan juara yang
mantap. Faktor berikutnya adalah faktor eksogen, yaitu faktor yang berasal dari
luar, faktor eksogen meliputi: pelatih, sarana dan prasarana, organisasi, dan
lingkungan. Jadi untuk memperoleh prestasi tinggi dalam bidang olahraga terdapat
beberapa aspek yang mempengaruhi atlet, memerlukan waktu yang tidak singkat
serta memiliki perencanaan yang terstruktur dan berkelanjutan yaitu melalui
pembinaan prestasi olahraga.

Pembinaan prestasi olahraga merupakan suatu pondasi dalam mencapai
puncak prestasi atlet, apabila pembinaan prestasi olahraganya bagus maka akan
mencapai puncak prestasi. Tahap pembinaan prestasi membutuhkan waktu yang
lama sampai atlet meraih prestasi puncak, waktu yang diperlukan kurang lebih 6 -
12 tahun latihan (Cukup Pahalawidi, 2008), pelaksanaan secara kontinyu dan
berkesinambungan dengan tahap-tahap latihan. Tahap-tahap latihan yaitu: 1) tahap
pengembangan multilateral, 2) tahap spesialisasi, 3) prestasi tinggi (Bompa, 1994).
Dalam buku teori latihan yang diterbitkan oleh Devi Tirtawirya,M. Or dan tim

menjelaskan bahwa piramida pembinaan olahraga terdiri dari: 1) pemasalan yaitu



menggerakkan anak usia dini untuk berolahraga secara menyeluruh agar diperoleh
bibit-bibit olahragawan handal, 2) pembibitan yaitu pola memilih atlet berbakat
dengan cara ilmiah, 3) prestasi yaitu hasil dari seluruh usaha program, pembinaan
dalam jangka tertentu yang merupakan perpaduan dari proses latihan yang
dirancang secara sistematis, berjenjang, berkesinambungan, berulang-ulang dan
makin lama makin meningkat.

Pemanduan bakat (talent identification) menurut Menpora, 1999 dalam
buku Pemanduan Bakat Olahraga yang ditulis oleh Dr. Mansur M.S tahun 2011
adalah suatu usaha yang dilakukan untuk memperkirakan dengan probabilitas yang
tinggi, peluang seseorang yang berbakat dalam olahraga prestasi untuk dapat
berhasil dalam menjalani program latihan sehingga mampu mencapai prestasi
puncaknya. Tujuan dari diadakannya pemanduan bakat adalah untuk
mengidentifikasi cabang olahraga yang cocok dengan potensi dan juga karakteristik
yang telah anak miliki. Di Indonesia sudah menerapkan sistem pemanduan bakat/
Sport Search yang dikembangkan oleh komisi olahraga Australia (The Australian
Commision) sebagai AUSSIE SPORT, yaitu suatu pendekatan bangsa Australia
secara menyeluruh terhadap perkembangan olahraga junior. Sport Search terdiri
dari 10 macam tes antara lain adalah tes tinggi badan, tes tinggi duduk, tes berat
badan, tes rentang lengan, tes lempar tangkap bola tenis, tes lempar bola basket, tes
loncat tegak (vertical jump), tes lari kelincahan (agility), tes lari 40 meter, dan yang

terakhir adalah tes lari multi tahap atau biasa disingkat MTF (Multi Fitness Test).



Setiap cabang olahraga memiliki karakteristik masing-masing, maka dalam
proses pemanduan bakat masing-masing cabang olahraga dapat memodifikasi
antara Sport Search dengan tes spesialisasi cabang olahraga. Cabang olahraga
atletik sudah menerapkan pemanduan bakat dalam pembinaan bakat yaitu dengan
mengacu pada metode yang dikembangkan oleh DLV Jerman vyaitu talent
identification (TID). Bapak Ria Lumintuarso dalam bukunya Pembinaan
Multilateral Bagi Atlet Pemula Edisi Revisi Tahun 2020 juga membuat parameter
tes keberbakatan cabang olahraga Atletik untuk usia 12-15 tahun. Dalam parameter
tes keberbakatan cabang olahraga atletik tersebut dapat mengukur indikator
antropometri dan juga kemampuan fisik yang diperlukan dalam setiap nomor dalam
cabang olahraga atletik. Tes antropometri meliputi tinggi badan, berat badan,
rentang lengan dan panjang tungkai. Sedangkan untuk tes kemampuan fisik
meliputi tes sit and reach, standing broad jump, lari 40 meter, frekuensi langkah
10 detik, shocken belakang (medicine ball 3 kg putri dan 4 kg putra) dan lari 800
meter.

Tes frekuensi langkah 10 detik adalah tes yang bertujuan untuk mengetahui
banyaknya langkah calon sprint. Seseorang dikatakan sprinter apabila memiliki
frekuensi langkah dan juga panjang langkah yang bagus, karena kecepatan
merupakan hasil dari frekuensi langkah dan panjang langkah (m/s). Sprinter
memiliki karakteristik otot cepat yang dapat diketahui melalui tes lapangan, jika
hasil tes menunjukkan hasil yang lebih tinggi dari standar tes maka dapat dikatakan

dia berbakat menjadi sprinter. Tes lapangan yang dapat dilakukan yaitu tes cadence



dan tes frekuensi langkah 10 detik. Penggunaan waktu 10 detik dimaksudkan untuk
mengetahui banyaknya frekuensi langkah calon sprinter dalam waktu 10 detik
sehingga dapat membandingkan frekuensi yang didapat dengan sprinter Indonesia
seperti Lalu Muhammad Zohri ataupun sprinter dunia Usain Bolt, akan tetapi
panjang langkah belum dapat diketahui dan memerlukan tes lainnya untuk
membandingkan panjang langkah calon sprinter dengan sprinter Indonesia ataupun
dunia. Dalam tes frekuensi langkah 10 detik diperlukan peralatan yang dapat
menunjang tes yaitu sebuah tali lunak/ karet/ bilah kayu yang dipasang atau
dibentangkan sesuai ketinggian rata air masing masing atlet. Tali lunak/ karet/ bilah
kayu digunakan oleh panitia yang bertugas untuk menghitung jumlah frekuensi
langkah yang sah atau disebut sebagai tolak ukur tes, frekuensi langkah yang sah
yaitu ketika paha menyentuh tali lunak/ karet/ bilah kayu. Apabila paha tidak
menyentuh tali lunak/ karet/ bilah tersebut maka dianggap tidak sah sehingga tidak
dihitung. Dalam pelaksanaannya, terjadi human error yaitu dalam mengamati
gerakan frekuensi langkah yang sah panitia kurang jeli, lupa jumlah gerakan
frekuensi langkah, dan apabila menggunakan bilah kayu atau bamboo maka
ketinggian alat berubah. Hal tersebut dapat terjadi karena gerakan yang dilakukan
oleh peserta tes sangat cepat dan akan mempengaruhi jumlah frekuensi langkah dan
hasil akhir tes identifikasi bakat.

Pengembangan alat diperlukan untuk meminimalisir kesalahan yan terjadi
pada alat yang digunakan saat ini mengingat pentingnya tes ini dalam menentukan

calon sprinter, untuk itu penulis mengembangkan alat detektor frekuensi langkah



10 detik. Alat ini menggunakan teknologi sensor dan laser sebagai pengganti tali

lunak/karet/bilah kayu/pipa/bambu yang kemudian dihubungkan dengan buzzer

yang otomatis berbunyi ketika paha menyentuh sinar laser, selain itu hasil akan

otomatis muncul pada layar monitor ketika waktu tes berakhir. Diharapkan dalam

penelitian alat detektor frekuensi langkah 10 detik ini dapat menunjang tes

frekuensi langakh 10 detik sehingga mendapatkan atlet sprinter yang hebat.

B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan permasalahan

yang muncul adalah sebagai berikut:

1.

Kurangnya pengembangan teknologi yang dapat meminimalisir kesalahan alat
yang digunakan pada tes frekuensi langkah 10 detik saat ini.

Tali atau bilah kayu yang dipegang oleh petugas tes frekuensi langkah 10 detik
berubah ketinggian atau goyah karena terkena paha peserta tes.

Kesulitan petugas tes untuk menilai gerakan yang sah pada tes frekuensi
langkah 10 detik.

Sistem perhitungan jumlah frekuensi langkah melakukan perhitungan pada
salah 1 paha saja kemudian hasilnya dikalikan 2 yang mencerminkan hasil tes
frekuensi langkah 10 detik.

Tingkat kevalidan hasil tes rendah.

Human error dalam penghitungan hasil tes



C. Pembatasan Masalah

Agar permasalahan lebih spesifik dan terfokus, peneliti hanya akan

membahas tentang bagaimana cara mengembangkan alat detiktor frekuensi

langkah 10 detik yang dapat meminimalisir kesalahan pada alat yang digunakan

saat ini.

D.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan masalah,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana pengembangan alat detektor frekuensi langkah 10 detik?
Bagaimana cara mengoperasikan alat detektor frekuensi langkah 10 detik?
Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Menghasilkan produk berupa alat detektor validasi tes frekuensi langkah 10
detik, yang disusun dengan melakukan tahap analisis, tahap desain, tahap
pengembangan, tahap implementasi,dan tahap evaluasi sehingga menghasilkan
produk akhir berupa alat detektor frekuensi langkah 10 detik.
Mengetahui cara mengoperasikan alat detektor frekuensi langkah 10 detik
sebagai alat penunjang dalam tes frekuensi langkah 10 detik untuk menghitung

frekuensi langkah yang sah.



F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dengan adanya pengembangan ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Institusi
Dapat menambah referensi pengetahuan bagi akademisi dalam
pengembangan teknologi dalam bidang olahraga, sehingga penelitian
pengembangan ini dapat dikembangkan lagi menjadi lebih baik lagi.
2. Bagi induk organisasi atletik (PASI)
Dapat menggunakan produk pengembangan ini dalam tes frekuensi
langkah 10 detik.
3. Bagi penulis
Sebagai sarana dalam mengembangkan ide, kreatifitas, keterampilan
dalam menulis serta sebagai prasyarat yang harus dipenuhi untuk mendapatkan
gelar sarjana.
4. Bagi klub olahraga atletik
Hasil dari tes dapat dijadikan acuan dalam menentukan keberbakatan atlet
menjadi seorang sprinter.
5. Bagi Petugas tes frekuensi langkah 10 detik
Membantu petugas tes dalam menghitung frekuensi langkah dan

menentukan kategori hasil tes pada tes frekuensi langkah 10 detik.



Bagi Pelatih
Sebagai acuan dalam melatih dan memberikan program latihan kepada
atlet.
Bagi atlet
Sebagai alat ukur kemampuan dan juga keberbakatan sebagai sprinter.
. Spesifik Produk yang Dikembangkan
Penelitian yang akan dikembangan memiliki spesifikasi sebagai berikut:

. Arduino pro mini

. Sensor Photodiode

Dioda laser modul

LCD ukuran 20x4

Baterai 18650

Buzzer

. Resistor

. PipaPVC



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Identifikasi Bakat Olahraga
a. Pengertian

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, bakat berarti landasan (kecerdasan, sifat,
dan tabiat) yang dibawa sejak lahir. Cholik Mutohir mengatakan bahwa identifikasi
bakat merupakan upaya sistematis untuk mengidentifikasi seseorang dengan
potensi dalam bidang olahraga, sehingga diperkirakan orang tersebut berhasil
dalam pembinaan dan mampu mencapai prestasi puncak. Definisi lain dari
identifikasi bakat adalah upaya untuk memperkirakan prestasi olahraga, yaitu
dengan memiliki bakat sangat mungkin untuk melakukan program latihan untuk
mencapai kinerja terbaik mereka (Menpora, 1999). Dr. Or Mansur M.S (2011)
mengatakan bahwa identifikasi bakat olahraga adalah proses pemberian ciri
(karakteristik isasi) terhadap dasar kemampuan yang dibawa dari lahir yang dapat
melandasi keterampilan olahraga. Berdasarkan pendapat dari ahli, maka dapat
disimpulkan bahwa identifikasi bakat olahraga adalah usaha untuk menentukan

keberbakatan seseorang pada bidang olahraga.
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b. Tujuan
Tujuan dari identifikasi bakat adalah untuk memperkirakan seberapa besar
bakat seseorang untuk berpeluang dalam menjalani program latihan, sehingga
mampu mencapai prestasi tinggi (Menpora, 1999). Tujuan identifikasi bakat
menurut Dr. Or Mansur M. S (2011) adalah untuk mengidentifikasi dan memilih
calon atlet yang mempunyai kemampuan terbaik sesuai dengan cabang olahraga
tertentu.
c. Metode yang digunakan untuk mengidentifikasi bakat
Dalam proses pengidentifikasian bakat seseorang perlu adanya metode
pengidentifikasian bakat. (Bompa, 1990), metode pengidentifikasian bakat tersebut
adalah:
1) Seleksi alam
Seleksi alam dianggap sebagai cara biasa untuk menumbuhkan
kemampuan dalam bidang olahraga secara alami. Seleksi ala mini
mengasumsikan bahwa atlet berpartisipasi dalam olahraga tertentu
karena pengaruh dari local (tradisi, sekolah, keinginan orang tua, atau
teman sebaya). Oleh karena itu, perkembangan kemampuan atlet
ditentukan oleh faktor seleksi alam, yang tergantung pada berbagai
faktor yaitu individu, cabang olahraga yang tidak sesuai dengan
bakatnya. Sering terjadi perkembangan kemampuan atlet sangat lambat

dikarenakan ketidaksesuaian dalam memilih cabang olahraga.
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2) Seleksi ilmiah

Seleksi ilmiah merupakan metode yang digunakan oleh pelatih
untuk menyeleksi anak yang menunjukkan kemampuan bawaan/bakat
pada cabamg olahraga tertentu. Oleh karena itu, dibandingkan dengan
individu-individu yang ditentukan oleh seleksi alam, waktu untuk
mencapai tingkat kemampuan yang tinggi bagi mereka yang terseleksi
secara ilmiah lebih pendek. Untuk cabang-cabang olahraga yang
membutuhkan tinggi atau berat tertentu seperti bola basket, sepakbola,
mendayung, dan cabang-cabang lempar seleksi ilmiah sangat
dianjurkan. Hal yang sama pada cabang yang membutuhkan kecepatan,
waktu reaksi, koordinasi dan tenaga seperti judo, sprint, hokey, dan
cabang-cabang lompat pada atletik. Sebagai hasil dari tes ilmiah.

Individu-individu yang berbakat terseleksi secara ilmiah atau diarahkan

pada cabang olahraga sesuai.

Manfaat dari penggunaan metode seleksi ilmiah dalam proses
mengidentifikasi bakat adalah:

a) Menurunkan waktu yang diperlukan untuk prestasi yang tinggi
dengan menyeleksi calon atlet berbakat dalam cabang olahraga
tertentu.

b) Keefektifan latihan dapat dicapai, terutama bagi calon atlet yang

memiliki kemampuan tinggi.
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c) Meningkatkan daya saing dan jumlah atlet dalam mencapai tingkat
prestasi yang tinggi.

d) Meningkatkan kepercayaan diri calon atlet, karena perkembangan
prestasi tampak semakin dinamis dibanding dengan atlet-atlet lain
yang memiliki usia sama yang tidak mengalami seleksi.

e) Secara tidak langsung mempermudah penerapan latihan. (Bompa
(1990)

2. Tes ldentifikasi Bakat Cabang Olahraga Atletik

Setiap cabang olahraga memiliki karakteristik sendiri-sendiri dalam
menentukan atlet cabang olahraga tersebut, seperti cabang olahraga atletik. Cabang
olahraga atletik yang memiliki 3 nomor perlombaan yaitu lari, lompat dan juga
lempar, masing-masing nomor memiliki karakteristik atlet yang berbeda-beda
walaupun berada pada cabang olahraga yang sama yaitu atletik. Sebagai contoh
seseorang yang memiliki waktu cepat dalam berlari serta memiliki reaksi yang baik
cocok dalam nomor lari jarak pendek.

Mengingat pentingnya pembinaan olahraga prestasi, dalam bidang
olahraga khususnya cabang olahraga atletik, maka cabang olahraga atletik memiliki
tahapan dalam pembinaan prestasi yang disesuaikan antara usia dengan materi
latihan. Menurut Ria Lumintuarso (2009), pembinaan prestasi olahraga memiliki

tahapan latihan jangka panjang sebagai berikut:
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a. Tahap 1 Gerak Dasar
Usia: 7 — 11 tahun
Materi latihan:
1) Dasar jalan, lari, lompat dan lempar (ABCs Running).
2) Dasar menangkap, memukul, dan menendang (CKS).
3) Perasaan gerak, meluncur, daya apung, memukul/menendang
(KGBs).
4) Kelincahan, koordinasi, keseimbangan, dan kecepatan (ABCs).
b. Tahap 2 Multi Sports
Usia: 11 — 13 tahun
Materi latihan:
1) Kunci keterampilan dasar motor learning (kesempatan bergerak).
2) Menghaluskan dan menyempurnakan literatur fisik.
3) Kalau keterampilan dasar tidak diberikan pada tahap ini, mungkin
anak tidak pernah menemukan bakat olahraganya.
c. Tahap 3 Pengembangan olahraga
Usia: 13-15 tahun
Materi latihan:
1) Penyesuaian gerak terhadap pertumbuhan fisik.
2) Pengembangan pada gerak dasar cabang olahraga secara

umum/menyeluruh.
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d. Tahap 4 Spesialisasi
Usia: 16-19 tahun
Materi latihan:
1) Latihan pada salah satu cabang olahraga tertentu
2) Mulai dengan program individu (tidak lagi kelompok yang
bersama-sama).
3) Berlatih untuk bertanding pada situasi yang berbeda.
e. Tahap V Prestasi tinggi
Usia: 20-28 tahun
Materi latihan:
1) Latihan untuk prestasi.
2) Intensitas tinggi dengan perencanaan.
3) Latihan individu penuh, kompetisi, regenerasi, persiapan mental.
Di Indonesia khususnya cabang olahraga atletik menggunakan metode
yang dikembangkan oleh DLV (Federasi Atletik Di Jerman) dalam menemukan
bakat olahraga cabang olahraga atletik (Muller, 2000). Parameter tes keberbakatan
cabang olahraga atletik digunakan untuk usia 12-15 tahun. Komponen tes
parameter fisik cabang olahraga atletik ini dikembangkan berdasarkan kajian
referensi dari pakar-pakar olahraga, dan jurnal yang terkait serta diskusi dengan
Pengurus Besar (PB) PASI. Tes-tes terpilih merupakan indikator faktor pendukung
terhadap pencapaian prestasi cabang olahraga atletik. Tes-tes terpilih mudah

dilakukan dan cukup akurat untuk mengukur indikator antropometri dan
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kemampuan fisik atlet sesuai nomor cabang olahraga atletik. Tes antropometri
meliputi tinggi badan, berat badan, rentang lengan dan panjang tungkai. Sedangkan
untuk tes kemampuan fisik meliputi tes sit and reach, standing broad jump, lari 40
meter, frekuensi langkah 10 detik, shocken belakang (medicine ball 3 kg putri dan

4 kg putra) dan lari 800 meter.

3. Tes Frekuensi Langkah 10 Detik

Frekuensi langkah dijadikan dasar untuk tes frekuensi langkah 10 detik
karena kecepatan dipengaruhi oleh frekuensi langkah dan panjang langkah.
Frekuensi langkah dipengaruhi oleh kekuatan sedangkan panjang langkah
dipengaruhi oleh panjang tungkai. Setiap lari sprint (lari jarak pendek) memerlukan
kekuatan dan langkah yang cepat. Jika seorang pelari berlari dengan frekuensi
langkah yang tinggi akan tetapi panjang langkahnya pendek maka kecepatan
larinya rendah sekali/tidak terjadi perpindahan tempat, sebaliknya jika berlari
dengan hanya mengandalkan panjang langkah sedangkan frekuensi langkahnya
rendah maka ia tidak akan meraih prestasi terbaik. Oleh karena itu perlu adanya
korelasi antara frekuensi langkah dan panjang langkah agar didapatkan kecepatan
maksimal.

Menurut Eddy Purnomo (2011) Kecepatan lari ditentukan oleh panjang
langkah dan frekuensi langkah (jumlah langkah persatuan waktu). Oleh karena itu,
seorang pelari jarak pendek harus dapat meningkatkan satu atau kedua-duanya.

Dikaji dari aspek biomekanika dalam buku Lari! Lompat! Lempar! (2000:
22), suatu kecepatan lari seorang atlet adalah ditentukan oleh panjang-langkah dan

frekuensi-langkah lari. Panjang langkah optimal adalah sebagian besar ditentukan
oleh sifat-sifat fisik si atlet dan oleh daya-kekuatan yang dia kenakan pada tiap
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langkah lari. Daya ini dipengaruhi oleh kekuatan si atlet, powernya dan
mobilitasnya. Frekuensi lamngkah yang optimal tergantung pada mekanika lari si
atlet, tekniknya dan koordinasinya.

Ditinjau dari sistem gerak, kecepatan adalah kemampuan dasar dalam
berpindah (mobilitas) sistem saraf pusat dan perangkat otot untuk menampilkan
gerakan-gerakan pada kecepatan tertentu. Dari sudut pandang mekanika, kecepatan
digambarkan dengan rasio antara jarak dan waktu. Kecepatan merupakan gabungan
dari tiga elemen, yakni waktu reaksi, frekuensi gerakan per unit waktu, dan
kecepatan menempuh suatu jarak (Ismaryanti, 2009). Kecepatan gerak diukur
dengan mengukur jarak yang ditempuh dan waktu yang dibutuhkan untuk
menempuh jarak meter per detik. Untuk lebih mempermudah pemahaman

mengenai kecepatan, maka dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut dimana

kecepatan disingkat dengan V (Velocity)

Jarak
Waktu

Kecepatan = V= f

Sebagai gambaran seorang pelari jarak pendek (sprinter) menempuh jarak
100 m dalam 10 detik untuk kesatuan jaraknya adalah meter dan kesatuan waktunya
adala detik. Berarti kecepatan rata-rata dari pelari tersebut adalah 100/10 = 10
m/detik. Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa jarak yang ditempuh
(panjangnya lintasan) dibandingkan dengan lamanya perjalanan melukiskan betapa
cepatnya suatu gerak.

Berdasarkan penelitian yang berjudul Hubungan Antara Frekuensi

Langkah, Panjang Langkah Dan Power Tungkai Terhadap Kemampuan Lari Cepat
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60 Meter Siswa Kelas VIII SMP NEGERI 12 Yogyakarta yang dilakukan oleh

Raise Bara Iswanto pada tahun 2017, diperoleh hasil sebagai berikut:

1.

Ada hubungan antara frekuensi langkah dengan kemampuan lari 60 meter
dengan nilai rx1y = 0,846 > r(0.05)30) =0.349.

Ada hubungan yang signifikan antara panjang tungkai dengan kemampuan
berlari 60 meter pada siswa kelas VIII SMP NEGERI 12 Yogyakarta, dengan
nilai rxoy = 0,528 > r(0.05) 30) = 0,349.

Ada hubungan yang signifikan antara power tungkai dengan kemampuan
berlari 60 meter pada siswa kelas VIII SMP NEGERI 12 Yogyakarta, dengan
nilai rxoy = 0,834 > r(o.05) 30) = 0,349.

Ada hubungan yang signifikan antara frekuensi langkah, panjang langkah, dan
power tungkai dengan kemampuan berlari 60 meter pada siswa kelas V111 SMP
NEGERI 12 Yogyakarta, dengan nilai Fnitng 155,999 > Fapel pada taraf
signifikansi 5% dan derajat kebebasan 3,26 yaitu 2,975 dan Rx1.X2.X3y = 0,973

> R(0.05) 30) = 0,349

Selain itu dalam jurnal ilmiah sport coaching and education mengenai Studi

Literasi Tentang Frekuensi Langkah Dan Panjang Langkah Pada Kecepatan Lari

Sprint 100 Meter oleh Bambang Sujiono pada tahun 2021, hasil penelitian adalah

sebagai berikut:

1.

Frekuensi langkah dibandingkan panjang langkah merupakan faktor yang

memberikan dampak lebih besar terhadap kecepatan dalam lari sprint.
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2. Sprinter dengan tinggi badan dibawah 180 cm memiliki kecepatan lari yang
baik dibandingkan printer dengan tinggi badan diatas 180 cm.
3. Sprinter dengan tinggi badan diatas 180 cm jumlahnya lebih banyak

dibandingkan jumlah sprinter dengan tinggi badan dibawah 180 cm

Setelah dikaji dari berbagai aspek dan juga penelitian mengenai frekuensi
langkah yang berkaitan dengan kecepatan lari dimana hal tersebut sebagai landasan
munculnya tes frekuensi langkah 10 detik maka perlu dilakukan tes atau
pengukuran terhadap frekuensi langkah dan panjang langkah agar dapat
mengetahui bakat seseorang sebagai sprinter. Salah satu tes yang dapat dilakukan
yaitu tes frekuensi langkah 10 detik. Gerakan angkat paha yang dilakukan dengan
cepat selama 10 detik bertujuan untuk mengukur frekuensi langkah karena
frekuensi langkah adalah jumlah langkah per detik, jadi pada tes frekuensi langkah
10 detik mengukur berapa banyak gerakan frekuensi langkah selama 10 detik.
Sedangkan panjang langkah diukur dengan ketinggian gerakan angkat paha ketika
tes dilakukan setinggi paha masing-masing peserta tes, karena panjang langkah
adalah jarak tumit ke tumit dan paha yang diangkat setinggi rata-rata air sebagai
langkah maksimal dalam berlari. Berikut ini prosedur pelaksanaan tes frekuensi
langkah 10 detik.

Tes frekuensi langkah 10 detik
a. Perlengkapan

1) Lintasan rata
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2)

3)

Tali lunak/karet/bilah kayu/pipa/bambu

Stopwatch

b. Prosedur pelaksanaan tes

1)

2)

3)

4)

5)

Peserta tes siap berdiri ditempat

Pasang/bentangkan tali sesuai ketinggian rata air, peserta tes mengangkat
paha

Dengan aba-aba “ya”, peserta tes berlari di tempat secepat-cepatnya selama
10 detik dengan paha menyentuh tali.

Frekuensi langkah dihitung saat paha menyentuh tali.

Tes tersebut dilakukan 2 kali berturut-turut.

c. Penilaian

1)

2)

3)

4)

Hitung frekuensi langkah yang menyentuh tali selama 10 detik berapa kali.
Untuk memudahkan, hitung salah 1 paha (kanan saja atau kiri saja)
kemudian hasilnya dikalikan 2 sehingga telah mencerminkan frekuensi
langkah kaki kanan dan Kiri.

Frekuensi langkah yang pada saat paha tidak menyentuh tali tidak dihitung.

Norma pengukuran:
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Tabel 1. Norma Tes Frekuensi Langkah 10 Detik Bagi Atlet Pemula Usia

15 Tahun Ke Bawah

Norma Tes Frekuensi Langkah 10 Detik

Status Putra Putri

Sangat Baik >46 >44
Baik 40 — 45 39-43
Cukup 34-39 34-38
Kurang 28 —33 29 -33

Sangat Kurang <27 <28

Gambar 1. Pelaksanaan Tes Frekuensi Langkah 10 Detik

4. Komponen Alat Detektor Validasi Tes Frekuensi Langkah 10 Detik
a. Sensor Photodioda
Sensor cahaya adalah komponen elektronika yang berfungsi
mengubah suatu besaran optic (cahaya) menjadi besaran elektrik. Sensor
photodiode dapat merespon stimulus berupa cahaya tampak maupun tidak

tampak dan mengkonversi intensitas cahaya yang terdeteksi menjadi arus.
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Photodioda adalah suatu jenis diode yang resistansinya akan
berubah-ubah apabila terkena sinar cahaya. Resistensi dari photodiode
dipengaruhi oleh intensitas cahaya yang diterimanya, semakin banyak
cahaya yang diterima maka semakin kecil resistansi dari photodiode dan
begitu pula sebaliknya jika semakin sedikit intensitas cahaya yang diterima

oleh sensor photodiode maka semakin besar nilai resistansinya.

Gambar 2. Sensor Photodioda
Dioda laser

Dioda laser komponen semikonduktor yang dapat menghasilkan
radiasi koheren yang dapat dilihat oleh mata ataupun dalam bentuk spektrum
infra merah (Infrared/IR) ketika dialiri arus listrik. Yang dimaksud radiasi
koheren adalah radiasi dimana semua gelombang berasal dari satu sumber
yang sama dan berada pada frekuensi dan fasa yang sama juga.

Kata laser merupakan singkatan fari Light Amplification by
Stimulated Emission of Radiation yang artinya adalah mekanisme dari suatu
alat yang memancarkan radiasi elektromagnetik melalui proses pancaran
terstimulasi. Radiasi elektromagnetik tersebut yang dapat dilihat oleh mata

normal
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Gambar 3. Dioda laser
c. Layar LCD 20x4
LCD (Liquid Crystal Display) adalah salah satu komponen
elektronika yang berfungsi sebagai penampil data baik dalam bentuk
karakter, huruf, angka, ataupun grafik. Karakteristik layar LCD 20 x 4 adalah

dapat menampilkan 20 huruf dan 4 baris.

Gambar 4. Layar LCD 20x4
d. Buzzer
Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi untuk
mengubah getaran listrik menjadi getaran suara. Buzzer hampir sama dengan
loudspeaker, jadi buzzer juga terdiri dari kumparan yang terpasang pada
diafragma dan kemudian kumparan tersebut dialiri arus sehingga menjadi
elektromagnet, kumparan tadi akan tertarik kedalam atau keluar, tergantung

dari arah arus dan polaritas magnetnya. Buzzer biasanya digunakan sebagai
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indikator bahwa proses telah selesai atau terjadi suatu kesalahan pada sebuah

alat.

Gambar 5. Buzzer

B. Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang relevan serta sebagai acuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Otian Candra Kasuma (2017) dengan judul
“Pengembangan Alat Detektor Validasi Take Off Lompat Jauh Berbasis
Sensor” penelitian ini dilakukan dengan metode research and development.
Produk akhir yang diperoleh adalah:

a. Terciptanya alat detector validasi take off lompat jauh berbasis sensor
dengan spesifikasi:
1) CPU: ATmegal6
2) Data control: Arduino IDE
3) Sensor: ky-008
4) Baterai sistem: lipo 3 cell 12V/2500mah

5) Indikator: motor servo 9g
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b. Produk layak digunakan dari segi sistem kerja alat maupun ketahanan alat
terhadap gangguan eksternal seperti ketahanan goncangan dari tubuh atlet
saat take off.

c. Produk alat analisis telah dilengkapi panduan petunjuk penggunaan yang
telah disusun oleh peneliti.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Bagus Aryatama (2015) dengan judul
“Pengembangan Alat Analisis Kecepatan Lari Berbasis Accelerometer”
penelitian ini dilaksanakan dengan metode research and development. Produk
akhir yang diperoleh adalah:

Setelah kegiatan penelitian Alat Analisis Kecepatan Lari Berbasis

Accelerometer ini selesai, maka penelitian ini dapat disimpulkan, yaitu:

a. Tercipta Pengembangan Alat Analisis Kecepatan Lari Berbasis
Accelerometer dengan spesifikasi:

1) Data Transmission: HM-TRP 433S
2) Data control: Serial Rx-Tx TTL Level
3) CPU: ATmega8
4) Sensor: MPU6050
5) Batre sistem: 7.4V/500mAh
6) Jangkauan komunikasi: max 120 m (dengan antena tambahan) Max 50
m (dengan antenna asli)
b. Produk layak digunakan dari segi sistem kerja alat maupun ketahanan alat

terdapat gangguan eksternal seperti ketahanan goncangan dari tubuh atlet.
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c. Produk alat analisis telah dilengkapi panduan petunjuk penggunaan yang

telah disusun oleh peneliti.

C. Kerangka Berpikir

/ Masalah: \

Tingkat Validitaspada tes frekuensi langkah 10 detik
masih rendah.

Terjadi human error ketika menghitung jumlah frekuensi

klang kah. /

Solusi:
{ Mengembangkan alat penghitung frekuensi langkah yang ]

U

Pengembangan:
ADDIE
Analysis-Design-Development-Implementation-Evaluation

@

Hasil:
L Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 detik

Gambar 6. Bagan Kerangka Berpikir
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. Pertanyaan Penelitian

. Apakah Pengembangan Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik dapat
meminimalisir human error yang terjadi di lapangan?

. Apa kelebihan dari pengembangan Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik?
. Apa kekurangan dari pengembangan Alat Detektor Frekuensi Langkah 10
Detik?

. Apa kendala yang dihadapi dalam pengembangan Alat Detektor Frekuensi

Langkah 10 Detik?
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Model Penelitian

Model pengembangan pada penelitian alat ini adalah model penelitian dan
pengembangan (Research and Development). Metode penelitian dan
pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
dalam upaya mengembangkan produk yang telah ada (inovasi) maupun untuk
menciptakan produk baru (kreasi) yang teruji (Sugiyono, 2015). Penelitian ini
merupakan penelitian dan pengembangan yang mengembangkan produk yang telah
ada (inovasi) dari alat yang sudah digunakan dalam tes frekuensi langkah 10 detik
yaitu tali lunak/karet/bilah kayu/pipa/bambu yang dipegang oleh petugas tes,
kemudian dikembangkan menjadi sebuah alat yang menggunakan sensor dan laser
yang dipasang pada sebuah kerangka alat yang sudah dirancang sedemikian rupa
agar dapat mempermudah proses penghitungan jumlah frekuensi langkah.
B. Prosedur Pengembangan

Prosedur Penelitian ini, peneliti menggunakan model pendekatan ADDIE
(Analysis, Design, Development and Implementation, Evaluation). Model
pengembangan ini dikembangkan oleh Robert Marie Branch (2009) yang bertujuan

untuk Instructional Design (desain pembelajaran). Prosedur pengembangan pada
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“Pengembangan Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 detik Pada Tes Identifikasi

Bakat Atletik” sebagai berikut:

____

Gambar 7. Alur Pengembangan Model ADDIE
1. Analysis (Analisis)

Analisis adalah tahap pertama dalam langkah-langkah penelitian dan
pengembangan model ADDIE. Tahap analisis adalah tahap mengidentifikasi
masalah untuk mendapatkan informasi terkait subjek yang akan dikembangkan.
Pada tahap ini terdapat beberapa tahapan yaitu:

a. Studi Pustaka, yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi-informasi
yang berhubungan dengan permasalahan yang ada, yaitu penghitung
jumlah frekuensi langkah yang valid.

b. Survei lapangan, survei lapangan bertujuan untuk memperoleh data pada
kondisi nyata yang ada dalam proses tes frekuensi langkah 10 detik.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan juga mengamati

secara langsung. Wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah

29



wawancara tak berstruktur, sehingga responden dapat memberikan
informasi yang tidak terbatas dari berbagai prospektif, (Arief Furchan,

2004).

2. Design (Perancangan)

Tahap kedua dari penelitian dan pengembangan ini adalah tahap
perancangan. Tahap ini meliputi pembuatan desain alat detektor frekuensi langkah
10 detik, penyusunan komponen-komponen yang akan digunakan untuk membuat
alat dengan memperhatikan prinsip kerja dari alat yang sudah digunakan dalam tes
frekuensi langkah 10 detik yaitu tali lunak, karet, bilah kayu, dan bambu dengan
memperhitungkan bentuk serta ukuran alat, biaya pembuatan serta waktu
pengerjaan pembuatan alat. Selain itu juga menyusun instrumen penilaian untuk
desain produk, dengan tujuan untuk menentukan desain alat detektor frekuensi

langkah 10 detik layak untuk dibuat.

3. Development (Pengembangan)

Tahap ketiga dari penelitian dan pengembagan alat ini adalah tahap
pengembangan. Pada tahap ini akan dihasilkan produk berupa alat detektor
frekuensi langkah 10 detik berdasarkan rancangan pada tahap perancangan/design.
Alat detektor frekuensi langkah 10 detik kemudian diuji validasi oleh ahli materi
dan juga ahli media. Tujuan dari uji validasi adalah untuk mengetahui validitas alat
yang dikembangkan, kemudian alat ini akan dievaluasi untuk mengetahui layak

atau tidaknya alat ini untuk digunakan atau diuji cobakan, setelah dilakukan
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evaluasi maka akan diketahui kelebihan dan kelemahan alat ini sebelum digunakan
sehingga kelemahan-kelemahan akan diperbaiki supaya layak untuk digunakan.
Setelah dilakukan perbaikan-perbaikan kemudian alat pengembangan ini dapat
diimplementasikan dan jika memungkinkan adanya evaluasi lagi dan revisi sampai
alat pengembangan ini menjadi lebih baik. Uji validitas dilakukan oleh 2 ahli yaitu:
a. Validasi ahli materi

Tujuan dari validasi oleh ahli materi yaitu untuk mengetahui

kesesuaian konsep dengan alat pengembangan yang dibuat. Ahli materi

pada penelitian ini adalah seseorang yang paham mengenai tes identifikasi

bakat cabang olahraga atletik khususnya pada tes frekuensi langkah 10

detik.

b. Validasi ahli media
Tujuan dari validasi oleh ahli media yaitu untuk menilai kelayakan
media yang digunakan pada alat pengembangan. Ahli media pada
penelitian ini adalah orang yang paham pada bidang elektronika.
4. Implementation (Implementasi)

Tahap keempat pada penelitian ini adalah tahap implementasi. Tahap
implementasi dilakukan uji coba alat pengembangan yang sebelumnya sudah
divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Uji coba dilakukan sebanyak 2 kali yaitu
uji coba kecil dan uji coba kelompok besar. Uji coba kelompok kecil melibatkan 3

responden vyaitu terdiri dari atlet. Sedangkan untuk uji coba kelompok besar
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melibatkan 10 responden terdiri dari atlet. Setelah subjek melakukan uji coba,
selanjutnya mengisi lembar kuesioner untuk mengetahui penilaian terhadap alat
detektor frekuensi langkah 10 detik.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap kelima adalah tahap evaluasi, pada tahap ini peneliti melakukan
penilaian terhadap alat detektor frekuensi langkah 10 detik yang telah dihasilkan
setelah melewati tahap implementasi berupa data yang didapat dari kuesioner
penilaian responden.

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variable penelitian merupakan penjelasan mengenai
definisi/pengertian dari setiap variable yang akan diteliti berdasarkan teori-teori
yang telah dibahas pada BAB Il. Definisi operasional masing-masing variable
dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 2. Definisi Operasional

Variabel
Definisi operasional
Penelitian

Sebuah usaha untuk menentukan keberbakatan seseorang
Identifikasi Bakat | pada bidang olahraga, yang bertujuan untuk memilih atlet
Olahraga yang memiliki kemampuan terbaik pada cabang olahraga.

Usia yang masuk dalam tahap identifikasi bakat yaitu usia
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Variabel
Definisi operasional

Penelitian
12-15 tahun dikarenakan pada usia ini digunakan untuk
masa persiapan untuk mencapai prestasi puncak.
Jumlah langkah per detik. Frekuensi langkah dan panjang
langkah memiliki pengaruh besar dalam menentukan
Frekuensi

kecepatan seseorang. Frekuensi langkah dipengaruhi oleh
Langkah 10 Detik
kekuatan, sedangkan panjang langkah dipengaruhi oleh

panjang tungkai.

Digunakan untuk menghitung banyaknya frekuensi
Tes Frekuensi langkah calon sprinter dalam waktu 10 detik. Tes ini berupa
Langkah 10 Detik | melakukan gerakan angkat paha ditempat dengan secepat-

cepatnya (sesuai kemampuan).

D. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan 2 kali yaitu pada uji coba kelompok kecil dan uiji
coba pada kelompok besar. Uji coba kelompok kecil dilaksanakan pada hari Rabu,
16 Juni 2021 pada Klub Speed Club di Stadion Sultan Agung Bantul, sedangkan
uji coba pada kelompok besar dilaksanakan pada hari Kamis, 17 Juni 2021 pada

klub Mandala Atletik Club di Stadion Mandala Krida Yogyakarta.
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E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Menurut (Sugiyono, 1992) populasi adalah wilayah yang terdiri atas
objek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemungkinan ditarik kesimpulan. Penelitian ini
populasi yang dipakai adalah atlet usia 12-15 tahun.
2. Sampel Penelitian
Sampel penelitian adalah bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2006). Pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel
penelitian dengan melakukan beberapa pertimbangan-pertimbangan tertentu
oleh peneliti. Kriteria khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Atlet berusia 12-15 tahun
b. Mengikuti proses penelitian
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 3 responden untuk uji coba
kelompok kecil dan 10 responden untuk uji coba kelompok besar.

F. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu penulis yang digunakan untuk

mengumpulkan data agar menjadi sistematis dan juga data yang diperoleh sesuai
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dengan kebutuhan. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan

angket.
a. Angket validasi desain alat
Instrumen berupa angket validasi desain alat yang digunakan untuk
memperoleh penilaian dan juga saran dari ahli materi. Penilaian dari ahli
materi digunakan untuk mengetahui desain alat layak untuk dikembangkan
menjadi alat atau belum. Ahli materi menilai desain alat dengan 3 aspek
yaitu aspek material, aspek fungsi, dan aspek kesesuaian dengan tujuan
Tabel 3. Kisi-Kisi Penilaian Desain oleh Ahli Materi
No Aspek Penilaian Jumlah Butir
1. Aspek material 2
2. Aspek fungsi 4
3. | Aspek kesesuaian dengan tujuan 3
Jumlah keseluruhan butir pertanyaan 9
Tabel 4. Item Penilaian Desain oleh Ahli Materi
No Aspek yang dinilai

A. | Aspek Material
1. | Rangka pada Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 detik kokoh

Rangkaian elektronik yang digunakan sudah sesuai dengan

kebutuhan

B. | Aspek Fungsi

3. | Perangkat alat mudah digunakan

Rangka dapat menahan/menopang komponen alat dalam

menjalankan fungsinya
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No Aspek yang dinilai

5. | Posisi sensor dan laser yang hidup sejajar antara kanan dan Kiri

Mesin penghitung frekuensi pangkah dapat memunculkan hasil

tes frekuensi langkah 10 detik

C. | Aspek Kesesuaian dengan tujuan

Sensor dapat mendeteksi gerakan langkah sesuai ketinggian

paha masing-masing

Mesin penghitung frekuensi langkah dapat menghitung jumlah

frekuensi langkah selama 10 detik

9. | Kategori tes dapat ditampilkan di akhir tes melalui layar LCD

b. Angket validasi alat

Instrumen berupa angket validasi alat yang digunakan untuk
memperoleh penilaian dan juga saran dari validator yaitu ahli materi dan
juga ahli media. Hasil penilaian dari validator digunakan untuk
memperbaiki alat detektor frekuensi langkah 10 detik sebelum
diujicobakan. Masing-masing validator mengisi angket dengan aspek
penilaian yang berbeda.
1. Ahli materi

Penilaian oleh ahli materi berjumlah 15 item penilaian yang terdiri
dari 3 aspek yaitu aspek material, aspek fungsi dan juga aspek kesesuaian

dengan tujuan penelitian.

36



Tabel 5. Kisi-Kisi Penilaian Alat oleh Ahli Materi

No Aspek Penilaian Jumlah Butir
1. | Aspek material 6
2. | Aspek fungsi 5
3. | Aspek kesesuaian dengan tujuan 4
Jumlah keseluruhan butir pertanyaan 15
Tabel 6. Item Penilaian Alat oleh Ahli Materi
No Aspek yang dinilai
A. | Aspek Material
1. | Rangka pada Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 detik kokoh
5 Rangkaian elektronik yang digunakan sudah sesuai dengan
kebutuhan
3. | Tulisan dalam layar LCD dapat dibaca
4. | Warna pada Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 detik sesuai
5. | Stiker tanda membantu dalam proses perakitan alat
6 Penggunaan baterai powerbank kapasitas 2000 mAh sudah
sesuali
B. | Aspek Fungsi
Perangkat alat mudah digunakan
o Rangka dapat menahan/menopang komponen alat dalam
menjalankan fungsinya
9. | Posisi sensor dan laser yang hidup sejajar antara kanan dan Kiri
L. Mesin penghitung frekuensi pangkah dapat memunculkan hasil
tes frekuensi langkah 10 detik
11. | Buzzer berbunyi ketika gerakan langkah kaki menyentuh laser
C. | Aspek Kesesuaian dengan Tujuan
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No Aspek yang dinilai

" Rangka tidak mengganggu testee yang sedang melakukan tes
frekuensi langkah

13 Sensor dapat mendeteksi gerakan langkah sesuai dengan
ketinggian paha masing-masing

1 Mesin penghitung frekuensi langkah dapat menghitung jumlah
frekuensi langkah selama 10 detik

L5 Kategori tes yang ditampilkan oleh mesin penghitung langkah
sudah sesuai dengan norma yang ada

2. Ahli media

Penilaian oleh ahli media berjumlah 20 item penilaian yang

terdiri dari 3 aspek yaitu aspek fisik, aspek desain, dan aspek penggunaan.

Tabel 7. Kisi-Kisi Penilaian Alat oleh Ahli Media

No Aspek Penilaian Jumlah Butir

1. | Aspek fisik 12

2. | Aspek desain 5

3. | Aspek penggunaan 3
Jumlah keseluruhan butir pertanyaan 20
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Tabel 8. Item Penilaian Alat oleh Ahli Media

No Aspek yang dinilai

A. | Aspek Fisik

1. | Penggunaan Arduino Pro Mini sudah sesuai

2. | Penggunaan Dioda Laser Modul sudah sesuai

3. | Penggunaan Layar LCD 20X4 sudah sesuai

4. | Penggunaan Buzzer sudah sesuai

5. | Penggunaan Resistor sudah sesuai

6. | Penggunaan Baterai 18650 sudah sesuai

7. | Penggunaan Pipa PVC % inch sudah sesuai

8. | Penggunaan Siku Pipa PVC % sudah sesuai

9. | Penggunaan T Pipa PVC % inch sudah sesuai

10. | Penggunaan Siku 3D Custom sudah sesuai

11. | Penggunaan Sekrup dan Baut 4mm + Mur sudah sesuai

L Penggunaan Box Plastik Hitam untuk layar LCD, sensor dan
laser sudah sesuai

B. | Aspek Desain

13. | Ukuran alat sudah sesuai

14. | Penataan komponen alat sudah sesuai

15. | Ukuran tulisan pada layar LCD 20x4 sudah sesuai

16. | Warna pada rangka alat sudah sesuai

17. | Isi dari buku panduan alat sudah sesuai

C. | Aspek Penggunaan

18 Alat ini dapat membantu petugas tes dalam menentukan hasil
tes frekuensi langkah 10 detik

" Alat ini dapat menghitung jumlah frekuensi langkah 10 detik

dengan valid
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No Aspek yang dinilai

20 Alat detektor tes frekuensi langkah 10 detik mudah dalam

pengoperaian

3. Angket uji coba alat
Instrument ini digunakan untuk memperoleh penilaian dari
subjek uji coba terhadap produk yang dikembangkan. Terdapat 2 aspek

penilaian yaitu aspek fisik dan aspek penggunaan dan 16 item penilaian.

Tabel 9. Kisi-Kisi Penilaian Alat oleh Responden

No Aspek Penilaian Jumlah Butir

1.  Aspek Fisik 9

2. Aspek Penggunaan 7
Jumlah keseluruhan butir pertanyaan 16

Tabel 10. Item Penilaian Alat oleh Responden

No Aspek yang dinilai

A. | Aspek Fisik

1. | Rangka pada alat detektor frekuensi langkah 10 detik kokoh

5 Bahan rangka alat menggunakan pipa PVVC dengan diameter %
inch, panjang 70 cm, tinggi 110 cm sudah sesuai

3 Penempatan sensor dan laser berupa dioda laser dan photodiode
sudah sesuai

4. | Penempatan Layar LCD sudah sesuai

5. | Hasil tes yang ditampilkan di layar LCD dapat dibaca

6. | Alat pengatur ketinggian sensor dan laser sudah sesuai

7. | Pemilihan warna pada alat sudah sesuai
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No Aspek yang dinilai
o Buzzer berfungsi dengan baik untuk menandakan waktu tes
telah selesai
Penggunaan baterai sudah sesuai
B. | Aspek Penggunaan
10. | Alat detektor frekuensi langkah 10 detik bekerja dengan baik
" Alat ini dapat membantu petugas tes dalam menentukan hasil
tes frekuensi langkah 10 detik
Penggunaan alat detektor frekuensi langkah 10 detik lebih
12. | efektif daripada alat sebelumnya (tali/karet/pipa/bilah
kayu/bambu)
Hasil tes menggunakan alat detektor frekuensi langkah 1- detik
13. | lebih valid daripada alat sebelumnya (tali/karet/pipa/bilah
kayu/bambu)
14. | Alat detektor frekuensi langkah 10 detik mudah digunakan
Alat detektor frekuensi langkah 10 detik layak disebut sebagai
15. | alat penghitung jumlah langkah [ada tes frekuensi langkah 10
detik
Alat detektor frekuensi langkah 10 detik sudah layak untuk
16. | digunakan pada tes frekuensi langkah 10 detik (tes identifikasi

bakat cabang olahraga atletik)
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2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah kegiatan sebelum penelitian yaitu dengan
mengamati pelaksanaan tes identifikasi bakat cabang olahraga atletik
yang dilaksanakan di lapangan hockey Universitas Negeri Yogyakarta.
b. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara kepada pakar/ahli yang paham
tentang tes identifikasi bakat cabang olahraga atletik khususnya pada
tes frekuensi langkah 10 detik, pakar/ahli pada tes frekuensi langkah 10
detik ini adalah dosen atletik Fakultas limu Keolahragaan Universitas
Negeri Yogyakarta yaitu bapak Cukup Pahalawidi, S.Pd., M.Or serta
bapak Dr. Ria Lumintuarso, M.Or.
c. Angket
Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan kepada orang lain yang dijadikan responden untuk dijawab
(Sarwono, 2006). Angket atau kuesioner dalam penelitian ini terdiri

dari beberapa angket, yaitu:
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1)

2)

3)

Angket validasi desain alat

Angket ini diberikan kepada ahli materi untuk dikaji dan
diberikan saran perbaikan terhadap desain alat sebelum
melakukan proses pembuatan alat.

Angket validasi alat

Angket validasi alat diberikan kepada ahli materi dan juga ahli
media. Angket ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang dijawab
oleh ahli materi dan ahli media berupa tanda centang pada
kolom skor yang sesuai dengan jawaban ahli materi dan ahli
media, selain itu terdapat kolom yang berisi saran-saran untuk
memperbaiki produk pengembangan.

Angket uji coba terhadap alat detektor frekuensi langkah 10
detik

Angket ini diisi oleh subjek ujicoba. Angket ini diisi setelah
subjek melakukan uji coba terhadap produk pengembangan
yaitu alat detektor frekuensi langkah 10 detik. Skor pada semua
angket menggunakan skala likert yaitu “Sangat Kurang
Sesuai”,”Tidak Sesuai”, “Kurang Sesuai”, “Sesuai”, “Sangat

Sesuai”.

43



G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data yang dianalisis pada penelitian kualitatif
adalah cara untuk mengetahui hasil penelitian yang dikembangkan. Analisa data
meliputi seluruh kegiatan untuk menganalisa, menjelaskan, serta menarik
kesimpulan dari semua data yang telah terkumpul dalam satu tindakan. Setelah data
terkumpul, maka akan diolah menggunakan teknik Analisa data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif berupa angka yang dihimpun melalui angket atau
kuesioner yang diisi oleh ahli materi, ahli media, dan responden penelitian.
Sedangkan data kualitatif berupa saran yang telah dikemukakan oleh ahli materi,
ahli media, serta responden guna memperbaiki kualitas produk penelitian. Teknik
analisis data hasil penilaian kelayakan alat detektor frekuensi langkah 10 detik

dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh

Persentase kelayakan = x 100%

Jumlah skor maksimal
Data yang didapatkan adalah dalam bentuk persentase, kemudian
dikonversikan kedalam tabel konversi yang dipaparkan oleh Sugiyono (2013)

sebagai berikut:
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Tabel 11. Konversi Penilaian Berdasarkan Presentase

Rentang Skor Nilai Kategori Keterangan
81-100 A Sangat Layak
61-80 B Layak
41-60 C Cukup Layak
21-40 D Kurang Layak

0-20 E Sangat Kurang Layak
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASANAN

A. Deskripsi Data
B. Hasil Analisis
1. Analysis (Analisis)

Analisis adalah tahap untuk mengumpulkan informasi untuk
menganalisis permasalahan dan kebutuhan pada tes frekuensi langkah 10 detik.
Langkah awal analisis adalah studi pustaka yaitu membaca dan mempelajari
panduan tes identifikasi bakat cabang atletik. Pada panduan tes identifikasi bakat
cabang olahraga atletik terdapat 10 item tes yaitu tinggi badan, berat badan,
rentang lengan, panjang tungkai, sit and reach, lari cepat 40 meter, shocken,
Standing Broad Jump, frekuensi langkah 10 detik, dan lari 800 meter. Setelah
mempelajari item-item pada panduan tes identifikasi bakat cabang atletik, penulis
tertarik pada tes frekuensi langkah 10 detik, selain itu penulis pernah menjadi
petugas pada tes frekuensi langkah 10 detik yang dilaksanakan di lapangan FIK
UNY tahun 2019 dan menemukan kelebihan serta kekurangan dari alat yang
digunakan saat ini.

a. Kelebihan:
1) Alat terlihat oleh mata (visual)

2) Alat dapat dirasakan
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3) Praktis

4) Murah

b. Kekurangan:

1) Validitas alat kurang

2) Ketika menggunakan bilah kayu testee kesakitan karena ada benturan
dengan alat

3) Perhitungan hasil tes kurang akurat karena panitia lupa jumlah hasil
tes dan juga sistem perhitungan dengan menghitung salah satu kaki

yang kemudian dikalikan 2 (dua).

2. Evaluasi Design (Desain)

Desain produk yang dikembangkan telah memperhitungkan bentuk dan
juga ukuran yang telah disesuaikan dengan kebutuhan dan supaya tidak
mengganggu testee yang sedang melakukan tes frekuensi langkah 10 detik. Berikut

ini adalah desain alat detektor frekuensi langkah 10 detik

NO Komponen Spesifikasi

Keterangan:

a: Box Mesin Penghitung frekuensi
L b cJ langkah

b: Box Sensor

a c: Box Laser

d: Rangka alat

——— : Rangkaian kabel
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NO
A
1.

a.

Komponen
Rangka Alat
Pipa PVC
Pipa PVC lurus

48

Spesifikasi

Warna: Biru (Warna bisa diganti
sesuai keinginan)

Jumlah :4

Diameter : % inch

Keterangan:

a: Panjang pipa a yang terlihat: 64 cm
b:Panjang pipa a yang masuk ke
sambungan: 3 cm

c: Panjang pipa a keseluruhan: 70 cm
d: Panjang pipa d yang terlihat: 64 cm
e:Panjang pipa d yang masuk ke
sambungan: 2.5 cm

f: Panjang pipa d keseluruhan: 69 cm
g: Panjang pipa g yang terlihat: 28.5
cm

h:Panjang pipa g yang masuk ke
sambungan:2 cm

i Panjang pipa g keseluruhan: 32.5
cm

j: Panjang pipa g dan h: 75cm

k: Panjang pipa n yang terlihat: 54 cm
I: Panjang pipa n yang masuk ke
sambungan: 3 cm

m: Panjang pipa n keseluruhan: 60 cm



NO Komponen
b. Pipa berbentuk segitiga

o
- //
b~
Zh
/ il
//
///
2
//
P
i c d c e f
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Spesifikasi
Warna: Biru (Warna bisa diganti
sesuai keinginan)
Jumlah: 2 pipa bentuk segitiga
Diameter: % inch
Keterangan:
a: Pipa b yang masuk ke dalam
sambungan: 3 cm
b: Pipa b yang terlihat: 85 cm
c. Pipa d yang masuk ke dalam
sambungan: 3 cm
d: Pipa d yang terlihat: 23.5 cm
e: Pipa f yang masuk ke dalam
sambungan: 3 cm
f: Pipa f yang terlihat: 34.5 cm
g: Pipa h yang masuk ke dalam
sambungan: 3 cm
h: Pipa h yang terlihat: 43 cm
i: bagian dari sambungan yang
terbuat dari kayu
J: Panjang Pipa b secara keseluruhan:
91 cm
k: Panjang Pipa d dan f secara
keseluruhan: 70 cm
I: Panjang Pipa h secara keseluruhan:
49 cm



NO

2. Sambungan
a. Bentuk L
b. Bentuk T

C. Sambungan custom bentuk

Komponen

T

— b

’A"/"/c y

d. Sambungan custom bentuk
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Spesifikasi

Warna: Kuning (Warna bisa diganti
sesuai keinginan)

Ukuran: %2 inch

Jumlah: 2

Warna: Kuning (Warna bisa diganti
sesuai keinginan)
Ukuran: ¥z inch

Jumlah: 3

Fungsi: untuk menghubungkan antara
pipa segitiga dan pipa sensor laser
Warna: Kuning (Warna bisa diganti
sesuai keinginan)

Jumlah: 2

Diameter: 4 cm

Keterangan ukuran :

a:7cm

b: 8 cm

c:lcm

d:2.5¢cm

e:1.5cm

f:5¢cm

Fungsi: sebagai sambungan untuk
bagian bawabh.
Warna: Kuning (Warna bisa diganti

sesuai keinginan)



NO

Komponen

Box penghitung frekuensi

langkah
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Spesifikasi
Jumlah: 2
Diameter: 4 cm
Keterangan ukuran:
a:6cm
b:3.5¢cm
c:2cm
d: 3.5cm
e:5cm
f:2cm
Keterangan:
a. Tombol ON/OFF
Jumlah: 1
Warna: merah
Fungsi:  untuk menghidupkan/
mematikan alat
Diameter: 1,2 cm
b. Tombol Push on
Jumlah: 4
Keterangan tombol:
1. Select: Untuk berpindah ke
menu selanjutnya
2. Min (-): untuk mengurangi
waktu dan atau mengubah
jenis gender
3. Plus (+): untuk menambah
waktu dan atau mengubah

jenis gender



NO

4

5.

Komponen

Baterai powerbank

L' BRC 18650 3000mAR
3.7% li-ien

u UltraFifes ' i , ’

Box Sensor dan laser

Spesifikasi
4. OK: masuk ke menu yang
dipilih
Alas Box layar
Jumlah: 1
Ukuran (pxIxt): 6.5x2.5x4 cm
Layar LCD ukuran 20x4
Logo UNY
Jumlah: 1
Diameter: 2.5 cm
Box Layar
Warna: Hitam
Jumlah: 1
Ukuran (pxIxt):14x5x9 cm
PCB Shield
Warna: Kuning
Jumlah: 1
Ukuran luar (pxt): 11x4.8 cm

Ukuran dalam (pxt): 8x3 cm

Merk: ultrafire 18650
Jumlah: 2
Kapasitas: 2000 mAh (Dapat

digunakan selama 2 jam)

Keterangan:

a. Box hitam:
Panjang :5 cm
b. PCB Shield warna putih



NO Komponen Spesifikasi
c. Lubang Sensor dan laser
Diameter : 1.5cm

6. Fungsi: sebagai pengerat antar pipa
Ukuran: 4mm

Jumlah: 20

7. Fungsi: sebagai pengerat antar pipa
Ukuran: 4mm

Jumlah: 4

8. Fungsi: Untuk mengatur tinggi
rendahnya sensor
Bahan: kayu

Diameter: 2.5 cm
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NO Komponen Spesifikasi

9. Stiker Jarak Fungsi: Penanda ketinggian paha atlet
Jumlah: 2
Ukuran: 2cm x 2cm
Bahan:Vinyl
10.  Stiker Tanda Fungsi: Sebagai penanda tiap
A | 1 | A | ONOFF pipa/sambungan supaya tidak
i 'fTV")FA(:: tertukar ketika dipasang.
:: ; 2 Eﬁ%:_ Jumlah:13
6B 6 F .
\: ; ﬁ Qé%z Bahan:Vinyl
11.  Penutup Pipa PVC Fungsi: Sebagai penutup pada pipa

sensor dan laser di bagian atas.
Warna: Kuning (warna bisa diganti
sesuai keinginan)

Jumlah: 2

Keterangan ukuran:

a:dcm
b:3cm
c:2cm
B. Jaringan Elektronik
1. Pada BOX Layar
a. Kabel merah hitam Panjang kabel: 60cm

Ukuran: 2 x 0,14mm
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NO

Komponen
Kabel Flat/ kabel idc

Arduino nano

Buzzer

Pada BOX Sensor

Kabel merah hitam

Kabel Flat/ kabel idc

55

Spesifikasi
Type: TC Flat Cable
AWG: 28
Volt: 300v
Panjang: 60cm

Arduino Pro Mini
Jumlah: 1

Fungsi: sebagai pertanda dimulai,
akhir tas dan paha menyentuh sensor
dan laser.
Jumlah: 1

Panjang: 140cm
Ukuran: 2 x 0,24mm

Type: TC Flat Cable
AWG: 28
Volt: 300v

Panjang: 60cm



NO Komponen Spesifikasi
C. Sensor photodiode Rangkaian sensor photodiode
Jumlah:6

3. Pada Box Laser
a. Dioda laser Dioda laser
Jumlah: 2

Pelindung kabel spiral
Tipe: KS-6

Diameter: 6 mm

Panjang: 25 cm
Wrapping range: 4-50mm
Warna: putih

Gambar 7. Desain Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik

Setelah membuat desain maka dilakukan validasi desain untuk menguji
kelayakan desain sebelum masuk tahap pengembangan produk. Validasi desain
produk dilakukan oleh ahli materi dengan mempertimbangkan bentuk, dan juga

ukuran yang sesuai dengan kaidah-kaidah dalam tes frekuensi langkah 10 detik.
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Tabel 12. Penilaian Desain Produk

Skala Penilaian

No Aspek yang dinilai 5 3 Z
A. | Aspek Material
. Rangka pada Alat Detektor Frekuensi
Langkah 10 detik kokoh
) Rangkaian elektronik yang digunakan sudah y
sesuai dengan kebutuhan
B. | Aspek Fungsi
3. | Perangkat alat mudah digunakan v
A Rangka dapat menahan/menopang
' komponen alat dalam menjalankan fungsinya v
. Posisi sensor dan laser yang hidup sejajar
" | antara kanan dan kiri v
Mesin penghitung frekuensi pangkah dapat
6. | memunculkan hasil tes frekuensi langkah 10
detik v
C. | Aspek Kesesuaian dengan Tujuan
. Sensor dapat mendeteksi gerakan langkah
" | sesuai ketinggian paha masing-masing v
Mesin penghitung frekuensi langkah dapat
8. | menghitung jumlah frekuensi langkah
selama 10 detik v
o Kategori tes dapat ditampilkan di akhir tes
" | melalui layar LCD v
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Tabel 13. Analisis Data Penilaian Desain Produk

Jumlah
Aspek yang | Skor yang Skor Skor Presentase | Kategor
dinilai diperoleh yang Maksimal (%) i
diperoleh
Material 9
Fungsi 16 Sangat
Kesesuaian 37 45 82% Layak
dengan 12
tujuan

Pada penilaian desain produk diperoleh jumlah skor yang sebesar 37 dari
skor maksimal 45. Sebelum merealisasikan produk yang diinginkan, maka
dilakukan analisis data terhadap desain produk dengan cara Untuk menilai

kelayakan produk maka dilakukan analisis data dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh

X 100%

Persentase kelayakan = -
Jumlah skor maksimal

37
Persentase kelayakan = 75 X 100%

=82%
Dengan memperoleh persentase 82% maka desain Alat Detektor Frekuensi

Langkah 10 Detik dikategorikan “Sangat Layak™ sehingga dapat merealisasikan

desain produk.
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3. Development (Pengembangan)
Development/pengembangan merupakan tahap realisasi dari desain produk
yang sebelumnya sudah dinyatakan layak oleh validator. Berikut ini adalah gambar

alat detektor frekuensi langkah 10 detik:

ey

Gambar 8. Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik

a. Data Validasi Dan Analisis Data

1) Ahli materi tahap |

Ahli materi dalam penelitian alat detektor frekuensi langkah 10
detik adalah Bapak Cukup Pahalawidi, S. Pd., M. Or. beliau adalah dosen
kepelatihan cabang olahraga atletik di Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta. Validasi oleh ahli materi tahap 1
dilaksanakan pada hari Selasa, 13 April 2021 dengan cara menunjukkan
produk Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik serta lembar penilaian

berupa angket/kuesioner. Ahli materi memberikan penilaian pada produk
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dengan alternatif jawaban menggunakan skala likert 1 sampai 5 dengan
keterangan penilaian “Sangat Tidak Sesuai”, “Tidak Sesuai”, “Kurang
Sesuai”, “Sesuai”, dan “Sangat Sesuai”. Penilaian oleh ahli materi tahap I
pada Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 14. Penilaian Produk Oleh Ahli Materi Tahap |

Skala Penilaian

Aspek yang dinilai 1 > 3] 4] 5

Aspek Material

Rangka pada Alat Detektor Frekuensi
Langkah 10 detik kokoh

Rangkaian elektronik yang digunakan sudah
sesuai dengan kebutuhan

Tulisan dalam layar LCD dapat dibaca v

Warna pada Alat Detektor Frekuensi
Langkah 10 detik sesuai

Stiker tanda membantu dalam proses
perakitan alat

Penggunaan baterai powerbank kapasitas
2000 mAh sudah sesuai

Aspek Fungsi

Perangkat alat mudah digunakan v

Rangka dapat menahan/menopang
komponen alat dalam menjalankan fungsinya

Posisi sensor dan laser yang hidup sejajar
antara kanan dan Kiri
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Skala Penilaian

No Aspek yang dinilai 1 5 3

4 5

Mesin penghitung frekuensi pangkah dapat
10. | memunculkan hasil tes frekuensi langkah 10
detik

v

Buzzer berbunyi ketika gerakan langkah kaki

11.
menyentuh laser

C. | Aspek Kesesuaian dengan Tujuan

Rangka tidak mengganggu testee yang

12 sedang melakukan tes frekuensi langkah

Sensor dapat mendeteksi gerakan langkah
13. | sesuai dengan Kketinggian paha masing-
masing

Mesin penghitung frekuensi langkah dapat
14. | menghitung jumlah frekuensi langkah selama
10 detik

Kategori tes yang ditampilkan oleh mesin
15. | penghitung langkah sudah sesuai dengan
norma yang ada

Tabel 15. Saran Perbaikan Produk Oleh Ahli Materi Tahap |

Memperkuat kualitas sinar (untuk mengantisipasi sinar matahari)

Alat perlu diuji dengan kelembaman (suhu)

Tabel 16. Hasil Penilaian Alat Oleh Ahli Materi Tahap |

Skor Jumlah
Aspek yang Skor Skor Presentase

dinilai . yang yang Maksimal (%)
diperoleh .
diperoleh

Kategori

Material 21

Fungsi 20
57 75 76%

Kesesuaian
dengan 16
tujuan

Layak
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Pada Validasi tahap I, jumlah skor yang diberikan untuk Alat
Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik sebesar 57 dari skor maksimal 75.
Untuk menilai kelayakan produk maka dilakukan analisis data dengan

rumus sebagai berikut:

lah sk di leh
Persentase kelayakan = [umlah skor yang diperoleh y 4 oy,
Jumlah skor maksimal

Persentase kelayakan Ahli Materi tahap I = i—;x 100%
=76%
Dengan memperoleh persentase 76% maka Alat Detektor Frekuensi
Langkah 10 Detik (ADFL 10”) dikategorikan “Layak” serta produk dapat

diproduksi dengan melakukan revisi sesuai saran ahli materi.

2) Validasi oleh ahli materi tahap Il

Validasi oleh ahli materi tahap 11 dilaksanakan pada hari Rabu, 16
Juni 2021 dengan cara menunjukkan produk Alat Detektor Frekuensi
Langkah 10 Detik serta lembar penilaian berupa angket/kuesioner. Ahli
materi memberikan penilaian pada produk dengan alternatif jawaban
menggunakan skala likert dengan keterangan penilaian “Sangat Tidak
Sesuai”, “Tidak Sesuai”, “Kurang Sesuai”, “Sesuai”, dan “Sangat Sesuai”.
Penilaian oleh ahli materi tahap Il pada Alat Detektor Frekuensi Langkah

10 Detik dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 17. Penilaian Produk Oleh Ahli Materi Tahap Il

Skala Penilaian

No Aspek yang dinilai 5 3 2
A. | Aspek Material v
1 Rangka pada Alat Detektor Frekuensi
" | Langkah 10 detik kokoh
Rangkaian elektronik yang digunakan sudah
2. . v
sesuai dengan kebutuhan
3. | Tulisan dalam layar LCD dapat dibaca v
4 Warna pada Alat Detektor Frekuensi v
" | Langkah 10 detik sesuai
Stiker tanda membantu dalam proses
5. . v
perakitan alat
6 Penggunaan baterai powerbank kapasitas v
" | 2000 mAh sudah sesuai
B. | Aspek Fungsi
7. | Perangkat alat mudah digunakan v
Rangka dapat menahan/menopang
8. : : v
komponen alat dalam menjalankan fungsinya
Posisi sensor dan laser yang hidup sejajar
9. - v
antara kanan dan Kiri
Mesin penghitung frekuensi pangkah dapat
10. | memunculkan hasil tes frekuensi langkah 10 v
detik
11 Buzzer berbunyi ketika gerakan langkah kaki v
" | menyentuh laser
C. | Aspek Kesesuaian dengan Tujuan
12, Rangka tidak mengganggu testee yang v

sedang melakukan tes frekuensi langkah
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Skala Penilaian

N Aspek inilai
0 spek yang dinilai 5 3 2 5
Sensor dapat mendeteksi gerakan langkah
13. | sesuai dengan ketinggian paha masing- v
masing
Mesin penghitung frekuensi langkah dapat
14. | menghitung jumlah frekuensi langkah selama v
10 detik
Kategori tes yang ditampilkan oleh mesin
15. | penghitung langkah sudah sesuai dengan v
norma yang ada
Tabel 18. Saran Perbaikan Produk Oleh Ahli Materi Tahap Il
Intensitas laser kalah dengan sinar matahari
Pelaksanaan sebaiknya di tempat teduh
Tabel 19. Hasil Penilaian Produk Oleh Ahli Materi Tahap II
Jumlah
Skor
Aspek yang Skor Skor Presentase .
L yang . Kategori
dinilai : yang Maksimal (%)
diperoleh :
diperoleh
Material 25
Fungsi 20
_ 62 75 g267% | oAt
Kesesuaian Layak
dengan 17
tujuan

Pada Validasi tahap Il, jumlah skor yang diberikan untuk Alat

Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik sebesar 57 dari skor maksimal 75.

Untuk menilai kelayakan produk maka dilakukan analisis data dengan

rumus sebagai berikut:
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Jumlah skor yang diperoleh

X 100%

Persentase kelayakan = :
Jumlah skor maksimal

Persentase kelayakan Ahli Materi tahap Il = % x 100%

=82,67%

Dengan memperoleh persentase 82,67% maka Alat Detektor
Frekuensi Langkah 10 Detik (ADFL 10”) dikategorikan “Sangat Layak”
serta produk dapat diproduksi tanpa revisi sehingga dapat dilakukan uji
coba kecil dan uji coba besar.

3) Validasi ahli media tahap |

Ahli media dalam penelitian alat detektor frekuensi langkah 10
detik ini adalah Bapak Faidillah Kurniawan, S.Pd, Kor., M.Or. beliau
adalah dosen pada prodi Pendidikan Kepelatihan Olahraga di Fakultas lImu
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta. Validasi oleh ahli media
tahap 1 dilakukan pada hari Selasa, 13 April 2021 dengan cara
menunjukkan produk Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik serta
lembar penilaian berupa angket/kuesioner. Ahli materi memberikan
penilaian pada produk dengan alternatif jawaban menggunakan skala likert
1 sampai 5 dengan keterangan penilaian “Sangat Tidak Sesuai”, “Tidak
Sesuai”, “Kurang Sesuai”, “Sesuai”, dan “Sangat Sesuai”. Hasil penilaian

oleh ahli media tahap I dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 20. Penilaian Produk Oleh Ahli Media Tahap |

Skala Penilaian

N Aspek yang dinilai
0 spek yang dinilai > 3 1
A. | Aspek Fisik
1. | Penggunaan Arduino Pro Mini sudah sesuai
2. | Penggunaan Dioda Laser Modul sudah sesuai v
3. | Penggunaan Layar LCD 20X4 sudah sesuai
4. | Penggunaan Buzzer sudah sesuai
5. | Penggunaan Resistor sudah sesuai
6. | Penggunaan Baterai 18650 sudah sesuai v
7. | Penggunaan Pipa PVC % inch sudah sesuai v
8. | Penggunaan Siku Pipa PVC % sudah sesuai v
9. | Penggunaan T Pipa PVC % inch sudah sesuai v
10. | Penggunaan Siku 3D Custom sudah sesuai v
Penggunaan Sekrup dan Baut 4mm + Mur
11. : v
sudah sesuai
Penggunaan Box Plastik Hitam untuk layar
12. :
Icd, sensor dan laser sudah sesuai
B. | Aspek Desain
13. | Ukuran alat sudah sesuai
14. | Penataan komponen alat sudah sesuai v
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. Skala Penilaian
No Aspek yang dinilai 1 5 3 1
15 Ukuran tulisan pada layar LCD 20X4 sudah v
" | sesuai
16. | Warna pada rangka alat sudah sesuai v
17. | Isi dari buku panduan alat sudah sesuai v
C. | Aspek Penggunaan
Alat ini dapat membantu petugas tes dalam
18. | menentukan hasil tes frekuensi langkah 10 v
detik
19 Alat ini dapat menghitung jumlah frekuensi v
" | langkah 10 detik dengan valid
Alat detektor tes frekuensi langkah 10 detik
20. : v
mudah dalam pengoperaian

Tabel 21. Saran Perbaikan Produk Oleh Ahli Media Tahap |

Cermati estetika terkait:

-Kerapian penempatan kabel

-Warna alat dipilih yang cerah dan kontras satu sama lain

-Petunjuk level tinggi rendahnya penempatan sensor dipilihkan warna yang
kontras

-Alat penghitung jumlah langkah diupayakan tidak menghadap testi

-Cermati Kembali komponen alat pendukung khususnya terkait daya tahan
komponen

-Tambahkan gambar/alur perangkaian alat pada buku petunjuk penggunaan alat
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Tabel 22. Hasil Penilaian Produk Oleh Ahli Media Tahap |

Aspek Jumlah

aF;] Skor yang Skor Skor Presentase Kateqori
Y .g. diperoleh yang Maksimal (%) g
dinilai .

diperoleh
Material 53 sangat
Desain 22 90 100 90% Layak
Penggunaan 15

Pada Validasi tahap I, jumlah skor yang diberikan untuk Alat
Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik sebesar 90 dari skor maksimal 100.
Untuk menilai kelayakan produk maka dilakukan analisis data dengan

rumus sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh

x 100%

Persentase kelayakan =
Y Jumlah skor maksimal

Persentase kelayakan Ahli Media tahap I = % x 100%
= 90%

Dengan memperoleh persentase 90% maka Alat Detektor Frekuensi
Langkah 10 Detik (ADFL 10”) dikategorikan “Sangat Layak” serta produk
perlu dilakukan revisi sesuai saran oleh ahli media untuk meningkatkan
kualitas alat.

4) Validasi ahli media tahap I1

Validasi tahap Il dilaksanakan pada hari Rabu, 9 Juni 2020 dengan

cara menunjukkan produk Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik serta

lembar penilaian berupa angket/kuesioner. Ahli materi memberikan
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penilaian pada produk dengan alternatif jawaban menggunakan skala likert
1 sampai 5 dengan keterangan penilaian “Sangat Tidak Sesuai”, “Tidak
Sesuai”, “Kurang Sesuai”, “Sesuai”, dan “Sangat Sesuai”. Hasil penilaian

oleh ahli media tahap Il dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 23. Penilaian Ahli Media Tahap 11

Aspek yang dinilai 1 Sl;ala Pgenilaijn :
Aspek Fisik
Penggunaan Arduino Pro Mini sudah sesuai v
Penggunaan Dioda Laser Modul sudah sesuai v
Penggunaan Layar LCD 20X4 sudah sesuai v
Penggunaan Buzzer sudah sesuai v
Penggunaan Resistor sudah sesuai v
Penggunaan Baterai 18650 sudah sesuai v
Penggunaan Pipa PVC % inch sudah sesuai v
Penggunaan Siku Pipa PVC % sudah sesuai v
Penggunaan T Pipa PVVC % inch sudah sesuai v
Penggunaan Siku 3D Custom sudah sesuai v
Penggunaan_ Sekrup dan Baut 4mm + Mur v
sudah sesuai
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. Skala Penilaian
No Aspek yang dinilai 1 5 3 4
Penggunaan Box Plastik Hitam untuk layar
12. : v
Icd, sensor dan laser sudah sesuai
B. | Aspek Desain
13. | Ukuran alat sudah sesuai v
14. | Penataan komponen alat sudah sesuai v
15 Ukuran tulisan pada layar LCD 20X4 sudah v
" | sesuai
16. | Warna pada rangka alat sudah sesuai v
17. | Isi dari buku panduan alat sudah sesuai v
C. | Aspek Penggunaan
Alat ini dapat membantu petugas tes dalam
18. | menentukan hasil tes frekuensi langkah 10 v
detik
19 Alat ini dapat menghitung jumlah frekuensi v
" | langkah 10 detik dengan valid
Alat detektor tes frekuensi langkah 10 detik
20. . v
mudah dalam pengoperaian
Tabel 24. Hasil Penilaian Produk Oleh Ahli Media Tahap 11
Aspek Jumlah
P Skor yang Skor Skor Presentase .
yang . - Kategori
AR diperoleh yang Maksimal (%)
dinilai .
diperoleh
Material 60
Desain 22 97 100 97% Sangat
Layak
Penggunaan 15
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Pada Validasi tahap Il, jumlah skor yang diberikan untuk Alat
Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik sebesar 97 dari skor maksimal 100.
Untuk menilai kelayakan produk maka dilakukan analisis data dengan

rumus sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh
Jumlah skor maksimal

Persentase kelayakan = x 100%

Persentase kelayakan Ahli Media tahap Il = % x 100%
=97%
Dengan memperoleh persentase 97% maka Alat Detektor Frekuensi
Langkah 10 Detik dikategorikan “Sangat Layak™ serta produk dapat diuji
coba kecil dan uji coba besar tanpa revisi.
b. Revisi Produk
Revisi produk dilakukan berdasarkan saran dari ahli materi dan ahli
media dengan tujuan untuk memperbaiki produk yang dikembangkan serta
menambah kualitas dari produk yang dibuat.
1) Reuvisi Ahli Materi

a) Memperbaiki peletakan box penghitung langkah
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Desain alat sebelum revisi Desain alat sesudah revisi

Gambar 9. Desain Alat Sebelum Dan Sesudah Revisi

b) Menambahkan corong pada box sensor untuk memperkuat laser

Box sensor sebelum revisi Box sensor sesudah revisi

Gambar 10. Box Sensor Sebelum Dan Sesudah Revisi
¢) Menambahkan penutup pada layar LCD agar tulisan dapat terbaca

dengan jelas
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Box mesin penghitung frekuensi = Box mesin penghitung frekuensi
langkah sebelum revisi langkah sesudah revisi

Gambar 11. Box Mesin Penghitung Frekuensi Langkah Sebelum Dan
Sesudah Revisi
2) Revisi Ahli Media

1) Mengganti warna pada kerangka alat dengan warna yang kontras

e
Warna rangka alat sebelum Warna rangka alat sesudah
revisi revisi

Gambar 12. Warna rangka alat sebelumdan sesudah revisi
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2) Penambahan gambar pada buku petunjuk penggunaan alat

! >\ Cara Merakit Alat Detektor Validasi Frekuensi Langkah 30 detik i\\?
! N
=

1) Dirikan pipa berbentuk segitiga no 1 dan 2

2) Pasang pipa no 3 ke sambungan pipa A dan B kemudian kencangkan menggunakan
sekrup (berulir) dengan bantuan obeng +

3) Pasang pipa no 4 ke sambungan pipa C dan D kemudian kencangkan menggunakan
sekrup (berulir) dengan bantuan obeng +

4) Pasang kabel flat warna putih pada pipa 5A ke sambungan pipa E. pastikan tanda
panch saling bertemu, kemudian masukkan kabel tersebut kedalam pipa 5A.
Kencangkan menggunakan mur baut dengan bantuan obeng +

5) Pasang kabel hitam putih pada pipa 5B ke gan pipa F, k

kabel tersebut kedalam pipa 5B. Kencangkan menggunakan mur baut dengan bantuan
obeng +

6) Pasang pipa 6 ke pipa 1, dan pipa 7 ke pipa 2 K
sekrup. Pastikan angka menghadap kedepan

7) Jika semua pipa sudah terpasang maka alat Detektor Validasi Frekuensi Langkah
30 detik sudah siap digunakan

Tampilan buku petunjuk penggunaan alat sebelum revisi

N

U W
1 3

Dirikan pipa 1 dan 2 Pasang pipa 3 ke

Pasang pipa 3 ke sambungan pipa A
sambungan pipa A kencangkan dengan sekrup
kencangkan dengan sekrup

pipa 2

L,
BT
Tampilan buku petunjuk penggunaan alat sesudah revisi

Gambar 13. Tampilan Buku Petunjuk Penggunaan Alat Sebelum

Dan Sesudah Revisi

4. Implementation (Implementasi)

Implementation/implementasi merupakan tahap uji coba produk kepada
subjek uji coba/responden untuk mengetahui respon subjek uji coba/responden
terhadap alat detektor frekuensi langkah 10 detik. Subjek uji coba/responden

merupakan atlet berusia 12 — 15 tahun. Ujicoba dilakukan 2 kali yaitu uji coba
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kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Jumlah subjek uji coba kecil
berjumlah 3, sedangkan jumlah subjek uji coba besar adalah 10.
1. Uji coba kelompok kecil
Uji coba kelompok kecil dilaksanakan pada hari Rabu, 18 Juni 2021 di
Lapangan Sultan Agung Bantul dengan jumlah responden 3 orang yang terdiri
dari 3 atlet berusia 15 tahun di Speed Atletik. Penilaian pada angket dilakukan
setelah responden mendapatkan penjelasan mengenai alat detektor frekuensi
langkah 10 detik, tanya jawab seputar alat detektor frekuensi langkah 10 detik,
dan mencoba alat detektor frekuensi langkah 10 detik. Angket/kuesioner berisikan
penilaian terhadap aspek fisik dan aspek penggunaan dengan alternatif jawaban
“Sangat Tidak Sesuai”, “Tidak Sesuai”, “Kurang Sesuai”, “Sesuai”, ’Sangat
Sesuai”. Selain aspek fisik dan penggunaan juga terdapat kolom komentar dan
saran terhadap alat detektor frekuensi langkah 10 detik. Berikut ini hasil penilaian

alat dari responden:
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Tabel 25. Data Skor Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil

o Jumlah | Persentase i
No Aspek yang dinilai Skor % Kategori
A. | Aspek Fisik
Rangka pada alat detektor frekuensi Sangat
1. . 14 93,33 .
langkah 10 detik kokoh Sesuai
Bahan rangka alat menggunakan pipa
PVC dengan diameter % inch, Sangat
2. . N 14 93,33 .
panjang 70 cm, tinggi 110 cm sudah Sesuai
sesuai
Penempatan sensor dan laser berupa Sanaat
3. | dioda laser dan photodiode sudah 13 86,67 g A
) Sesuai
sesuai
4. | Penempatan Layar LCD sudah sesuai 15 100 Sanga.t
Sesual
5 Hasil tes yang ditampilkan di layar 1s 100 Sangat
" | LCD dapat dibaca Sesuai
Alat pengatur ketinggian sensor dan Sangat
6. . 15 100 .
laser sudah sesuai Sesuai
Pemilihan warna pada alat sudah Sangat
7. . 14 93,33 .
sesuai Sesuai
Buzzer berfungsi dengan baik untuk Sangat
8. _ 14 93,33 .
menandakan waktu tes telah selesai Sesuai
9. | Penggunaan baterai sudah sesuai 15 100 Sanga_t
Sesuai
B. | Aspek Penggunaan
10 Ala_t detekt_or frekuens! langkah 10 1s 100 Sanga_t
detik bekerja dengan baik Sesuai
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Jumlah

Persentase

No Aspek yang dinilai Skor % Kategori
Alat ini dapat membantu petugas tes Sanaat
11. | dalam menentukan hasil tes frekuensi 14 93,33 SesSai
langkah 10 detik
Penggunaan alat detektor frekuensi
12 Iangkah 10 detik lebih efektif 1s 100 Sanga_t
daripada alat sebelumnya Sesuai
(tali/karet/pipa/bilah kayu/bambu)
Hasil tes menggunakan alat detektor
13 frelfuen3| langkah 10 detik lebih valid 13 86,67 Sanga.t
daripada alat sebelumnya Sesuai
(tali/karet/pipa/bilah kayu/bambu)
14 Alat detektor frekuensi langkah 10 1 80 Sangat
" | detik mudah digunakan Sesuai
Alat detektor frekuensi langkah 10
detik layak disebut sebagai alat Sangat
: . . 14 .
15 penghitung jumlah langkah pada tes 93,33 Sesuai
frekuensi langkah 10 detik
Alat detektor frekuensi langkah 10
detik sudah layak untuk digunakan Sanaat
16. | pada tes frekuensi langkah 10 detik 12 80 Sesgai
(tes identifikasi bakat cabang
olahraga atletik)
Jumlah Skor 224
Rata-rata 74,67 gr.ga | Songat
Sesuai

Tabel 26. Komentar Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Sangat efektif untuk digunakan
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Penilaian produk pada uji coba kecil memperoleh jumlah skor dari 3
responden sebesar 224. Untuk menilai kelayakan produk maka dilakukan analisis

data dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh

x 100%

Persentase kelayakan = -
Jumlah skor maksimal

Persentase kelayakan uji coba kecil = % x 100%
=93,3%

Dengan memperoleh persentase 93,3% maka Alat Detektor Frekuensi
Langkah 10 Detik dikategorikan “Sangat Layak™ untuk digunakan pada tes
frekuensi langkah 10 detik.

2. Uji Coba Kelompok Besar

Uji coba kelompok besar dilaksanakan pada hari Kamis, 17 Juni 2021 di
Lapangan Mandala Krida dengan jumlah responden 10 atlet berusia 12-15 tahun di
Mandala Athletic Club. Penilaian pada angket dilakukan setelah responden
mendapatkan penjelasan mengenai alat detektor frekuensi langkah 10 detik tanya
jawab seputar alat detektor frekuensi langkah 10 detik dan mencoba alat detektor
frekuensi langkah 10 detik. Angket/kuesioner berisikan penilaian terhadap aspek
fisik dan aspek penggunaan dengan alternatif jawaban 1-5 dengan kategori “Sangat
Tidak Sesuai”, “Tidak Sesuai”, “Kurang Sesuai”, “Sesuai”, ”Sangat Sesuai”. Selain
aspek fisik dan penggunaan juga terdapat kolom komentar dan saran terhadap alat

detektor frekuensi langkah 10 detik. Berikut ini hasil penilaian alat dari responden:
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Tabel 27. Data Skor Penilaian Uji Coba Kelompok Besar

No ltem Jumlah | Persentase Kateqori
' Skor % g
A. | Aspek Fisik
1 Rangka pada alat detektor frekuensi 16 92 Sangat
" | langkah 10 detik kokoh Sesuai
Bahan rangka alat menggunakan
5 pipa PVC dengan diameter % inch, 47 94 Sangat
" | panjang 70 cm, tinggi 110 cm sudah Sesuai
sesuai
Penempatan sensor dan laser berupa Sanaat
3. | dioda laser dan photodiode sudah 46 92 g .
) Sesuai
sesuai
4 PenerTlpatan Layar LCD sudah 48 96 Sangaj[
sesuai Sesuai
5 Hasil tes yang ditampilkan di layar 49 08 Sangat
"~ | LCD dapat dibaca Sesuai
Alat pengatur ketinggian sensor dan Sangat
6. . 47 94 :
laser sudah sesuai Sesuai
7 Pemll_lhan warna pada alat sudah 47 94 Sanga_t
sesuai Sesuai
g Buzzer berfungsi dengan baik untuk 47 94 Sangat
" | menandakan waktu tes telah selesai Sesuai
9. | Penggunaan baterai sudah sesuai 48 96 Sangaj[
Sesuai
B. | Aspek Penggunaan
10 Alat detektor frekuensi langkah 10 47 94 Sangat
" | detik bekerja dengan baik Sesuai
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Jumlah

Persentase

No. Item Skor % Kategorli
Alat ini dapat membantu petugas tes Sanaat
11. | dalam  menentukan hasil tes 47 94 Sesgai
frekuensi langkah 10 detik
Penggunaan alat detektor frekuensi
12 Iangkah 10 detik lebih efektif 49 08 Sangaj[
daripada alat sebelumnya Sesuai
(tali/karet/pipa/bilah kayu/bambu)
Hasil tes menggunakan alat detektor
frekuensi langkah 10 detik lebih Sangat
13. : : 49 98 .
valid daripada alat sebelumnya Sesuai
(tali/karet/pipa/bilah kayu/bambu)
14 Alat detektor frekuensi langkah 10 45 90 Sangat
" | detik mudah digunakan Sesuai
Alat detektor frekuensi langkah 10
15 detik layak disebut sebagai alat 47 94 Sangat
" | penghitung jumlah langkah pada tes Sesuai
frekuensi langkah 10 detik
Alat detektor frekuensi langkah 10
detik sudah layak untuk digunakan Sanaat
16. | pada tes frekuensi langkah 10 detik 44 88 Sesgai
(tes identifikasi bakat cabang
olahraga atletik)
Jumlah 753
Rata-rata 753 oa13 | Soneat
Sesuai
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Tabel 28. Komentar Hasil Uji Coba Kelompok Besar

Secara keseluruhan sudah baik

Kiranya alat ini bisa dikembangkan dan dapat menjadi inovasi yang baik untuk
kedepannya

Sangat membantu dalam penghitungan, hanya perlu sedikit diperlebar agar tidak
terkena ayunan tangan atlet saat melakukan tes

Penilaian produk pada uji coba besar memperoleh skor rata-rata dari 10
responden sebesar 75 Untuk menilai kelayakan produk maka dilakukan analisis

data dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh

x 100%

Persentase kelayakan = .
Jumlah skor maksimal

Persentase kelayakan uji coba besar = ;Tsz x 100%
=94,13%

Dengan memperoleh persentase 94,13% maka Alat Detektor Frekuensi
Langkah 10 Detik (ADFL 10”) dikategorikan “Sangat Layak™ untuk digunakan
pada tes frekuensi langkah 10 detik
5. Evaluation (evaluasi)

Evaluation/evaluasi adalah tahap untuk memberikan penilaian kepada
produk Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik. Penilaian berasal dari ahli
materi, ahli media serta hasil uji coba kecil dan uji coba besar.

a. Ahli materi
Berdasarkan hasil data yang diperoleh pada tahap validasi oleh ahli

materi, jumlah skor yang didapat dari 3 aspek penilaian produk adalah 57
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dengan prosentase 82,67% sehingga dikategorikan “Sangat Layak”
diujicobakan.
b. Ahli media

Berdasarkan hasil data yang diperoleh pada tahap validasi oleh ahli
media, jumlah skor yang didapat dari 3 aspek penilaian produk adalah 97
dengan prosentase 97% sehingga dikategorikan “Sangat Layak™ untuk
diujicobakan.
c. Uji Coba Kelompok Kecil

Berdasarkan hasil data yang diperoleh pada tahap uji coba alat pada
kelompok kecil yaitu 3 responden yang berasal dari petugas dan atlet usia 12-
15 tahun, jumlah skor yang didapat dari 2 aspek penilaian produk dengan rata-
rata penilaian 74,67dengan prosentase 93,33% schingga dikategorikan “Sangat
Layak” untuk digunakan pada tes frekuensi langkah 10 detik.
d. Uji Coba Kelompok Besar

Berdasarkan hasil data yang diperoleh pada tahap uji coba alat pada
kelompok besar yaitu 10 responden yang terdiri atas atlet usia 12-15 tahun,
jumlah skor yang didapat dari 2 aspek penilaian produk dengan rata-rata
penilaian 75,3 dengan prosentase 94,13% schingga dikategorikan “Sangat

Layak” untuk digunakan pada tes frekuensi langkah 10 detik.
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C. Pembahasan
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian pengembangan alat
detektor frekuensi langkah 10 detik yaitu metode Research and Development
sedangkan model penelitiannya adalah ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation). Penelitian ini menghasilkan produk yaitu alat
detektor frekuensi langkah 10 detik. Alasan peneliti mengembangkan produk ini
berawal dari pengalaman peneliti sebagai panitia dalam tes frekuensi langkah yang
dilaksanakan di lapangan hockey UNY tahun 2019 pada kegiatan PAB DIY 2019.
Tes frekuensi langkah 10 detik merupakan bagian dari item dalam tes identifikasi
bakat cabang olahraga atletik yang tujuannya adalah untuk mengetahui banyaknya
frekuensi langkah calon sprinter. Seorang sprinter harus memiliki panjang langkah
dan juga frekuensi langkah yang baik karena rumus kecepatan adalah meter per
detik (m/s), oleh karena itu salah satu cara untuk mengetahui banyaknya frekuensi
langkah calon sprinter dengan melakukan tes frekuensi langkah 10 detik.
Peralatan yang digunakan saat ini berupa tali lunak/karet/bilah
kayu/bambu yang diatur ketinggiannya sesuai paha masing-masing peserta tes.
Dalam pelaksanaannya terdapat kelemahan dari alat tersebut salah satunya adalah
ketika menggunakan bilah kayu/bambu maka akan menimbulkan kesakitan pada
paha ataupun anggota tubuh yang lain dari peserta tes apabila melakukan gerakan
yang cepat, ketinggian alat ukur berubah karena terjadi benturan dengan paha
peserta tes, dan karena sistem penghitungan tes dilaksanakan dengan menghitung

gerakan tes dengan mata maka dimungkinkan terjadinya human error.
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Pengembangan produk Alat detektor frekuensi langkah 10 detik dapat dijadikan
inovasi dalam mengurangi kelemahan pada alat yang sudah ada.

Alat detektor frekuensi langkah 10 detik didesain agar rangka alat nyaman
digunakan peserta tes dan tidak mengganggu ketika melakukan tes. Alat ini
menggunakan sensor dan laser dalam penghitungan frekuensi langkah. Sensor dan
laser ditempatkan pada 2 tiang yang sejajar serta dapat diatur ketinggiannya sesuai
paha peserta tes. Untuk mempermudah mengetahui sah atau tidaknya frekuensi
langkah yang dilakukan ditandai dengan suara buzzer. Hasil tes serta kategori hasil
tes frekuensi langkah 10 detik ditampilkan pada layar penghitung frekuensi. Alat
ini disertai buku petunjuk perakitan alat serta pengoperasian alat. Akan tetapi alat
ini masih terdapat kekurangan yaitu apabila digunakan diluar ruangan ketika terik
maka sensor sukar mendeteksi sinar laser sehingga tidak dapat menghitung
frekuensi langkah, maka disarankan untuk memakai alat pada tempat yang teduh
dan permukaan yang rata.

Setelah alat detektor frekuensi langkah 10 detik dinyatakan layak diuji
cobakan oleh ahli materi dan ahli media, maka dilakukan uji coba kecil dan besar
untuk menguji secara nyata alat tersebut. Alat detektor frekuensi langkah 10 detik
diuji cobakan dalam skala kecil pada klub atletik Speed club di Stadion Sultan
Agung Bantul, sedangkan uji coba besar dilaksanakan pada klub atletik Mandala
Atletik Club di Stadion Mandala Krida. Setelah melakukan validasi ahli serta uji

coba produk, Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik memiliki kriteria “Sangat
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Layak” yang telah dibuktikan dari analisis data penilaian ahli materi, ahli media,
uji coba kecil serta uji coba besar.
Hasil pengujian dapat dilihat dalam penjabaran berikut ini:
1. Pengujian kepada ahli materi

Ahli materi adalah salah satu validator dalam penelitian ini yang bertugas
untuk menilai kelayakan materi dalam Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik.
Ahli Materi pada penelitian ini adalah bapak Cukup Pahalawidi., M.Or. Hasil
pengujian pada tahap | menunjukkan persentase sebesar 76% dengan kategori Alat
Detektor Frekuensi Langkah “Layak”. Pengujian tahap II diperoleh persentase
sebesar 82,67% sehingga Alat Detektor Frekuensi Langkah dikategorikan “Sangat
Layak”.
2. Pengujian kepada ahli media

Ahli media adalah salah satu validator dalam penelitian ini yang bertugas
untuk menilai kelayakan pada aspek media dalam Alat Detektor Frekuensi Langkah
10 Detik. Ahli Media pada penelitian ini adalah bapak Faidillah Kurniawan, S.Pd
Akor M.Or. Hasil pengujian pada tahap | menunjukkan persentase sebesar 90%
dengan kategori Alat Detektor Frekuensi Langkah ‘“Sangat Layak”. Pengujian
tahap Il diperoleh persentase sebesar 97% sehingga Alat Detektor Frekuensi
Langkah dikategorikan “Sangat Layak ".
3. Uji coba pada kelompok kecil

Uji coba pada kelompok kecil dilakukan setelah validator (ahli materi dan

ahli media) menyatakan Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik layak diuji
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cobakan. Uji coba pada kelompok kecil terdiri dari 3 responden yaitu atlet berusia
13 tahun dari klub Speed Club. Pelaksanaan uji coba di Stadion Sultan Agung
Bantul. Pengambilan data dilakukan dengan cara memberikan penjelasan mengenai
Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik, mencoba Alat Detektor Frekuensi
Langkah 10 Detik dan pipa sebagai pembanding, dan yang terakhir mengisi
angket/kuesioner. Hasil uji coba pada kelompok kecil ini memperoleh persentase
sebesar 93,33% sehingga memperoleh kategori “Sangat Layak”.
4. Uji coba pada kelompok besar

Uji coba pada kelompok besar dilakukan setelah melaksanakan uji coba
pada kelompok kecil dengan tujuan untuk memperoleh data yang akan digunakan
sebagai dasar penetapan kualitas produk yang dikembangkan, sehingga alat ini
layak untuk digunakan pada tes frekuensi langkah 10 detik. Uji coba pada
kelompok besar terdiri dari 10 atlet berusia 12-15 tahun dari klub Mandala Atletik
Club. Pelaksanaan uji coba di Stadion Mandala Krida. Pengambilan data dilakukan
dengan cara memberikan penjelasan mengenai Alat Detektor Frekuensi Langkah
10 Detik, mencoba Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik dan pipa sebagai
pembanding, dan yang terakhir mengisi angket/kuesioner. Hasil uji coba pada
kelompok besar ini memperoleh persentase sebesar 94,13% sehingga memperoleh

kategori “Sangat Layak™.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pengembangan Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik dilakukan
melalui beberapa tahap pengembangan yaitu dengan tahap ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation). Analysis dilakukan dengan
menemukan kelebihan dan kelemahan yang ada pada tes frekuensi langkah 10 detik
dengan cara observasi dan wawancara dengan pakar terkait, setelah menemukan
kelemahan maka dapat dilakukan pengembangan untuk meminimalisir kelemahan
yang ada. Design merupakan tahap setelah menganalisis kelebihan dan kelemahan
pada tes frekuensi langkah yang kemudian merancang produk yang disesuaikan
dengan berbagai aspek seperti aspek kenyamanan bagi testee, dan petugas tes.
Development vyaitu proses mengembangkan rancangan yang telah dibuat
sebelumnya menjadi produk yang dapat diuji cobakan kepada subjek uji coba, pada
tahap ini dilakukan uji validitas oleh ahli materi dan ahli media untuk
meningkatkan kualitas produk sebelum diuji cobakan. Implementation merupakan
tahap penerapan produk yaitu dengan menguji cobakan produk Alat Detektor
Frekuensi Langkah 10 detik ke subjek penelitian yaitu atlet usia 12-15 tahun.
Evaluation merupakan tahap mengevaluasi apakah produk pengembangan sudah

layak untuk digunakan pada tes frekuensi langkah 10 detik, setelah melewati
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beberapa tahap pengembangan maka Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik

dinyatakan layak.

Cara mengoperasikan Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik adalah

sebagai berikut:

1.

Hidupkan alat dengan menekan tombol ON/OFF yang berada pada samping
box penghitung frekuensi langkah,

Tunggu beberapa saat hingga sensor menyala dan tampilan pada layar monitor
bertuliskan Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik/Dwi Rahmawati/2021,
Tekan tombol “OK”,

Muncul pengaturan Gender dan Time,

Posisikan testee berdiri di antara pipa 1 dan 2 , kemudian testee mengangkat
salah 1 paha dan menahan gerakan ini,

Atur ketinggian sensor sesuai ketinggian rata air testee dengan menaik turunkan
sensor dan laser (kencangkan dan kendurkan pengunci pada sensor dan laser)
Pastikan ketinggian sensor dan laser sama dengan melihat tanda angka
ketinggian,

Atur laser agar masuk ke lubang sensor dengan mengarahkan sinar laser yang
berada pada box laser,

Atur Gender yang berada pada box penghitung frekuensi langkah, sesuaikan

dengan testee dengan menekan tombol Min/Plus,

10. Tekan Select dan kemudian tekan OK pada pilihan Start,

11. Akan terdengar bunyi Beep 3 kali diawal dan diakhir tes,
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12. Terdengar Beep 1 kali ketika paha menyentuh sensor dan laser.

13. Hasil serta kategori hasil akan terlihat ketika waktu tes selesai pada layar box
penghitung frekuensi langkah,

14. Alat ini dapat digunakan 2 kali percobaan.

B. Implikasi

Penelitian pengembangan ini memiliki beberapa implikasi secara praktis

diantaranya:

1. Alat penunjang dalam tes frekuensi langkah 10 detik.

2. Meningkatkan kevalidan pada hasil tes frekuensi langkah 10 detik.

3. Dapat menemukan calon-calon sprinter.

4. Sebagai landasan pelatih dalam menentukan program yang sesuai dengan hasil
tes masing-masing atlet.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian pengembangan Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik,

memiliki beberapa keterbatasan dalam penelitian, diantaranya:

1. Sampel uji coba terbatas dikarenakan kondisi masih pandemi, SDM (Sumber
Daya Manusia) serta biaya penelitian.

2. Penyusunan materi dan pembuatan alat yang membutuhkan waktu yang lama,
sehingga proses penelitian sedikit terhambat.

3. Penggunaan alat di tempat teduh dikarenakan sensor sulit mendeteksi sinar

laser ketika cuaca terik.
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4. Penempatan kabel yang tersambung ke sensor dan laser yang belum rapi.

D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah menyatakan

bahwa penelitian pengembang ini sudah sesuai dan sudah tervalidasi oleh ahli

materi dan ahli media, maka terdapat saran sebagai berikut:

1. Bagi petugas tes agar dapat menggunakan alat ini untuk membantu dalam
menghitung hasil tes serta menentukan kategori hasil tes.

2. Bagi atlet agar dapat digunakan sebagai motivasi serta tolak ukur keberbakatan
pada sprinter.

3. Bagi pelatih agar menjadikan landasan dalam membuat program latihan.

4. Bagi mahasiswa kepelatihan olahraga diharapkan dapat melakukan
pengembangan terhadap alat ini guna meminimalisir kekurangan yang ada pada

Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik ini.
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Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi (TAS)
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Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin
dan bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

. Wakil Dekan Bidang Akademik,

; Dr.tYl'i‘dik Prasetyo, S.Or., M.Kes.
“~NIP 19820815 200501 1 002

Tembusan : \
i 1. Sub. Bagian Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumni;
{ 2. Mahasiswa yang bersangkutan,

93



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN
TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
) FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
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Judul Tugas Akhir Pengembangan Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik Pada Tes
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Lampiran 2. Penilaian Desain Produk

INSTRUMEN PENILATAN UNTUK AHLI MATERI

Judul . Pengembangan Alat Detektor Validasi Frekuensi Langkah 30 detik pada Tes
Identifikasi Bakat Atletik ‘
Materi . Desain Alat Detektor Frekuensi Langkah 30 detik ({ADFL 30”) berbasis laser
Identitas Ahli Materi
Nama : Cukup Pahalawidi,M. Or
Jenis kelamin  : Laki-laki

. Dosen Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Pekerjaan
Yogyakarta

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu ahli materi
pada “Pengembangan Alat Detektor Validasi Frekuensi Langkah 30 detik pada Tes
Identifikasi Tes Identifikasi Bakat Atletik ". Pendapat, kritik, saran, dan koreksi dari
Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk
pembelajaran yang saya kembangkan.

Schubungan dengan hal tersebut saya mengharap kesediaan Bapak/Ibu untuk

memberikan respon pada setiap pertanyaan sesuai dengan petunjuk di bawah ini.

Petunjuk Penilaian Instrumen

1. Lembar penilaian diisi oleh Ahli Materi

2. Berilah tanda checklist (V') pada kolom penilaian yang Anda anggap sesuai dengan
pertanyaan atau pernyataan

3. lJika perlu berilah komentar, pendapat, atau sarap pada kolom yang tersedia

4. Keterangan penilaian :
1 :Sangat Kurang Sesuai

: Tidak Sesuai

: Kurang Sesuai

: Sesuai

w A WwWN

: Sangat Sesuai
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Berilah tanda checklist (), Komentar atau saran pada Kolom Penilaian dan Kolom

Komentar yang Tersedia

" Penilaian
NO Aspek Yang di Ni
i 1 ]2 [3 [4 [5
A. | Aspek Material
1. | Rangka pada alat Detektor Frekuensi Langkah 30 detik kokoh V2
2. | Rangkaian clektronik yang digunakan sudah sesuai dengan W
kebutuhan
B. | Aspek Fungsi
3. | Perangkat alat mudah digunakan (%4
4. | Rangka dapat menahan/menopang mesin dalam menjalankan (92
fungsinya
5. | Posisi laser yang sedang hidup sejajar antara kanan dan kiri | v
6. | Mesin penghitung frekuensi langkah dapat memunculkan hasil N4
tes frekuensi langkah 30 detik
Aspek Kesesuaian dengan tujuan
7. | Sensor dapat mendeteksi gerakan langkah sesuai ketinggian 1
paha masing-masing
8. | Mesin penghitung frekuensi langkah dapat menghitung jumlah \/
frekuensi langkah selama 30 detik
9. | Kategori tes dapat ditampilkan diakhir tes melalui layar LCD W
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Komentar dan Saran

——ﬁerha('ujc% U(w\"“‘ L07(0h Gl (4 [Mﬂmmm 2@//@
- [eaypqtey Ceafor jrty d»‘/v/é,,,;c76% [wg/ﬁ/,,,ﬁfy,
- [U“"‘“/M‘m &aéc( ﬁ“z/(U[L'/a/-/,WL?ém /g’gg}h

Kesimpulan
Produk ini dinyatakan:

1. Layak tanpa revisi
2. Layak dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak untuk digunakan

Yogyakarta, .. /. 47000 T
Ahli Materi

Cukup Pahalawidi, S. Pd, M. Or
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Lampiran 3. Penilaian Ahli Materi Tahap |

INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK AHLI MATERI

Judul : Pengembangan Alat Detektor Validasi Frekuensi Langkah 30 detik pada Tes
Identifikasi Bakat Atletik
Materi . Alat Detektor Frekuensi Langkah 30 detik (ADFL 307) berbasis laser
Identitas Ahli Materi
Nama . Cukup Pahalawidi,M. Or
Jenis kelamin  : Laki-laki

Pekerjaan

Dosen Fakultas [lmu Keolahragaan Universitas Negeri

Yogyakarta

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu ahli materi

pada “Pengembangan Alat Detektor Validasi Frekuensi Langkah 30 detik pada Tes

Identifikasi Tes Identifikasi Bakat Atletik . Pendapat, kritik, saran, dan koreksi dari

Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk

pembelajaran yang saya kembangkan.

Sehubungan dengan hal tersebut saya mengharap kesediaan Bapak/Ibu untuk

memberikan respon pada setiap pertanyaan sesuai dengan petunjuk di bawah ini.

Petunjuk Penilaian Instrumen

1.
2

Lembar penilaian diisi oleh Ahli Materi

Berilah tanda checklist (v') pada kolom penilaian yang Anda anggap sesuai dengan
pertanyaan atau pernyataan

Jika perlu berilah komentar, pendapat, atau sarap pada kolom yang tersedia
Keterangan penilaian :

: Sangat Kurang Sesuai

: Tidak Sesuai

: Kurang Sesuai

: Sesuai

[T N

: Sangat Sesuai
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Berilah tanda checklist ('), Komentar atau saran pada Kolom Penilaian dan Kolom

Komentar yang Tersedia

Penilaian
NO Aspek Yang di Nilai 1[2]3]4]5
A. | Aspek Material
1. | Rangka pada Alat Detektor Frekuensi Langkah 30 detik kokoh oF
2. | Rangkaian elektronik yang digunakan sudah sesuai dengan "
kebutuhan
3. | Tulisan dalam layar LCD dapat dibaca v
4. | Wama pada Alat Detektor Frekuensi Langkah 30 detik sesuai v
5. | Stiker tanda membantu dalam proses perakitan alat v
6. | Penggunaan baterai powerbank kapasitas 2000 mAh sudah »
sesuai
B. | Aspek Fungsi
7. | Perangkat alat mudah digunakan v
8. | Rangka dapat menahan/menopang komponen alat dalam
menjalankan fungsinya b
9. | Posisi sensor dan laser yang hidup sejajar antara kanan dan kiri v
10. | Mesin penghitung frekuensi langkah dapat memunculkan hasil
tes frekuensi langkah 30 detik v
11. | Buzzer berbunyi ketika gerakan langkah kaki menyentuh laser v
C. | Aspek Kesesuaian dengan tujuan
12. | Rangka tidak mengganggu testee yang sedang melakukan tes
frekuensi langkah 30 detik v
13. | Sensor dapat mendcteksi gerakan langkah sesuai ketinggian
paha masing-masing v
14. | Mesin penghitung frekuensi langkah dapat menghitung jumlah
frekuensi langkah selama 30 detik ~
15. | Kategori tes yang ditampilkan oleh mesin penghitung langkah 7,
sudah sesuai dengan norma yang ada
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Komentar dan Saran

- lelevar  leelibes Scnar (untt Worghls pib’ Tttty sz folioys)
e ey by Blulowan (5000

Kesimpulan
Produk ini dinyatakan:

1. Layak tanpa revisi
() Layak dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak untuk digunakan

Yogyakarta, . 12, /\77/76 : ?J&/

Ahli Mat

Cukup Pahalawidi, S. Pd, M. Or
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Lampiran 4. Penilaian Ahli Materi Tahap Il

INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK AHLI MATERI

Judul . Pengembangan Alat Detektor Validasi Frekuensi Langkah 30 detik pada Tes

Identifikasi Bakat Atletik

Materi : Alat Detektor Frekuensi Langkah 30 detik (ADFL 30”) berbasis laser

Identitas Ahli Materi

Nama . Cukup Pahalawidi,M. Or
Jenis kelamin  : Laki-laki

Dosen Fakultas [lmu Keolahragaan Universitas Negeri
Pekerjaan

Yogyakarta

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu ahli materi

pada “Pengembangan Alat Detektor Validasi Frekuensi Langkah 30 detik pada Tes

Identifikasi Tes Identifikasi Bakat Atletik . Pendapat, kritik, saran, dan koreksi dari

Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk
pembelajaran yang saya kembangkan.

Sehubungan dengan hal tersebut saya mengharap kesediaan Bapak/Ibu untuk

memberikan respon pada setiap pertanyaan sesuai dengan petunjuk di bawah ini.

Petunjuk Penilaian Instrumen

1.
2.

Lembar penilaian diisi oleh Ahli Materi

Berilah tanda checklist (v') pada kolom penilaian yang Anda anggap sesuai dengan
pertanyaan atau pernyataan

Jika perlu berilah komentar, pendapat, atau sarap pada kolom yang tersedia
Keterangan penilaian :

1 : Sangat Kurang Sesuai

2 :Tidak Sesuai
3 :Kurang Sesuai
4 :Sesuai
5

: Sangat Sesuai

101




Berilah tanda checklist ('), Komentar atau saran pada Kolom Penilaian dan Kolom

Komentar yang Tersedia

Penilaian
NO Aspek Yang di Nilai 12 [3[4 [ 5
A. | Aspek Material
1. | Rangka pada Alat Detektor Frekuensi Langkah LO detik kokoh v
2. | Rangkaian elektronik yang digunakan sudah sesuai dengan »
kebutuhan
3. | Tulisan dalam layar L.CD dapat dibaca s
4. | Warna pada Alat Detektor Frekuensi Langkah 40 detik sesuai <
5. | Stiker tanda membantu dalam proses perakitan alat v
6. | Penggunaan baterai powerbank kapasitas 2000 mAh sudah "
sesuai
B. | Aspek Fungsi
7. | Perangkat alat mudah digunakan v
8. | Rangka dapat menahan/menopang komponen alat dalam
menjalankan fungsinya ¥
9. | Posisi sensor dan laser yang hidup sejajar antara kanan dan kiri R
10. | Mesin penghitung frekuensi langkah dapat memunculkan hasil
tes frekuensi langkah 30 detik v
11. | Buzzer berbunyi ketika gerakan langkah kaki menyentuh laser
C. | Aspek Kesesuaian dengan tujuan
12. | Rangka tidak mengganggu testee yang sedang melakukan tes
frekuensi langkah 30 detik v
13. | Sensor dapat mendeteksi gerakan langkah sesuai ketinggian
paha masing-masing w
14. | Mesin penghitung frekuensi langkah dapat menghitung jumlah
frekuensi langkah selama PO detik v
15. | Kategori tes yang ditampilkan oleh mesin penghitung langkah
sudah sesuai dengan norma yang ada v
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Komentar dan Saran

Inleni k2 COW lealota )@ St pototiors
[plolonocen pelailge & Pocjre) ferlel

Kesimpulan
Produk ini dinyatakan:

@ Layak tanpa revisi
2. Layak dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak untuk digunakan

Yogyakarta, .. L%, fY .0 000
Ahli Matefi

Avidi, S. Pd, M. Or
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Lampiran 5. Penilaian Ahli Media Tahap |

ot
w

INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK AHLI MEDIA

Judul . Pengembangan Alat Detektor Validasi Frekuensi Langkah 30 detik pada Tes
Identifikasi Bakat Atletik
Materi  : Alat detektor validasi tes frekuensi langkah 30 detik berbasis sensor
Identitas Ahli Materi
Nama : Faidillah Kurniawan, S.Pd. Or, M. Or
Jenis kelamin  : Laki-laki

. Dosen Fakultas lmu Keolahragaan Universitas Negeri
Pekerjaan
Yogyakarta

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu ahli media
pada “Pengembangan Alat Detektor Validasi Frekuensi Langkah 30 detik pada Tes
Identifikasi Tes Identifikasi Bakat Atletik”. Pendapat, kritik, saran, dan koreksi dari
Bapak/Ibu sangat benna;mfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk
pembelajaran yang saya kembangkan.

Sehubungan dengan hal tersebut saya mengharap kesediaan Bapak/Ibu untuk

memberikan respon pada setiap pertanyaan sesuai dengan petunjuk di bawah ini.

Petunjuk Penilaian Instrumen

1. Lembar penilaian diisi oleh Ahli Media

2. Berilah tanda checklist (¥') pada kolom penilaian yang Anda anggap sesuai dengan
pertanyaan atau pernyataan

3. Jika perlu berilah komentar, pendapat, atau sarap pada kolom yang tersedia

4. Keterangan penilaian :
1 :Sangat Kurang Sesuai

: Tidak Sesuai

: Kurang Sesuai

: Sesuai

(O R e

: Sangat Sesuai
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Berilah tanda checklist (¥') dan Komentar atau saran pada Kolom Penilaian

dan Kolom Komentar yang Tersedia

No Pernyataan LEDENiaD
1 [ 2]3[4]5
A | Aspek Fisik
1 | Penggunaan Arduino Promini sudah sesuai v
2 | Penggunaan Dioda Laser Modul sudah sesuai v’
3 | Penggunaan Layar LCD 20x4 sudah sesuai v
4 | Penggunaan Buzzer sudah sesuai rd
5 | Penggunaan Resistor sudah sesuai v
6 | Penggunaan Baterai 18650 sudah sesuai o
7 | Penggunaan Pipa PVC 3/4 inc sudah sesuai vV’
8 | Penggunaan Siku Pipa PVC 3/4 inch sudah sesuai T
9 | Penggunaan T Pipa PVC 3/4 inch sudah sesuai L
10 | Penggunaan Siku 3D Custom sudah sesuai (V4
1 Penggunaan Sekrup dan Baut 4mm + Mur sudah V%
sesuai
12 Penggunaan Box Plastik Hitam untuk layar led, \/
sensor dan laser sudah sesuai
B | Aspck Desain 7
13 | Ukuran alat sudah sesuai i
14 | Penataan komponen alat sudah sesuai ‘/
15 | Ukuran tulisan pada layar LCD 20x4 L
16 | Warna pada rangka alat sudah sesuai Vs
17 | Isi dari buku panduan alat sudah sesuai LV
C | Aspek Penggunaan
18 Alat ini dapat membantu _petugas  tes dalam
menentukan hasil tes frekuensi langkah 30 detik v
19 ;\éa; ir3i dapat menghitung jumlah frekuensi langkah L
etik dengan valid
20 Alat detektor validasi tes frekuensi langkah 30 detik V

mudah dalam pengoperasian
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Komentar dan Saran

C (o esieiler lecbast
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6@\&.&?& a Ltzhax o
-\,( Lﬂ[p&t:fﬁ'ﬁ&x[gar/a&r Ferzwj[a;._}a_,\ 0&//, /qé{a
‘Z:EM F&"MU“L o i e i

Kesimpulan
Produk ini dinyatakan:

1. Layak tanpa revisi
Layak dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak untuk digunakan

Yogyakarta, \% A?'q 202(

Ahli Media

Faidiflah Kurniawan, S. Pd. Or, M. Or
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Lampiran 6. Penilaian Ahli Media Tahap Il

™

o

INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK AHLI MEDIA

Judul . Pengembangan Alat Detektor Validasi Frekuensi Langkah 30 detik pada Tes
Identifikasi Bakat Atletik
Materi  : Alat detektor validasi tes frekuensi langkah 30 detik berbasis sensor
Identitas Ahli Materi
Nama : Faidillah Kurniawan, S.Pd. Or, M. Or
Jenis kelamin  : Laki-laki

. Dosen Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Pekerjaan
Yogyakarta

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu ahli media
pada “Pengembangan Alat Detektor Validasi Frekuensi Langkah 30 detik pada Tes
Identifikasi Tes Identifikasi Bakat Atletik”. Pendapat, kritik, saran, dan koreksi dari
Bapak/Ibu sangat benna;mfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk
pembelajaran yang saya kembangkan.

Sehubungan dengan hal tersebut saya mengharap kesediaan Bapak/Ibu untuk

memberikan respon pada setiap pertanyaan sesuai dengan petunjuk di bawah ini.

Petunjuk Penilaian Instrumen

1. Lembar penilaian diisi oleh Ahli Media

2. Berilah tanda checklist (¥') pada kolom penilaian yang Anda anggap sesuai dengan
pertanyaan atau pernyataan

3. Jika perlu berilah komentar, pendapat, atau sarap pada kolom yang tersedia

4. Keterangan penilaian :
1 :Sangat Kurang Sesuai

: Tidak Sesuai

: Kurang Sesuai

: Sesuai

(O e

: Sangat Sesuai
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Berilah tanda checklist (v') dan Komentar atau saran pada Kolom Penilaian

dan Kolom Komentar yang Tersedia

No Pernyataan e
1 [2[3[4a]s
A | Aspek Fisik
1 | Penggunaan Arduino Promini sudah sesuai (e
2 | Penggunaan Dioda Laser Modul sudah sesuai (2
3 | Penggunaan Layar LCD 20x4 sudah sesuai L
4 | Penggunaan Buzzer sudah sesuai Le
5 | Penggunaan Resistor sudah sesuai (97
6 | Penggunaan Baterai 18650 sudah sesuai L
7 | Penggunaan Pipa PVC 3/4 inc sudah sesuai L
8 | Penggunaan Siku Pipa PVC 3/4 inch sudah sesuai (P2
9 | Penggunaan T Pipa PVC 3/4 inch sudah sesuai e
10 | Penggunaan Siku 3D Custom sudah sesuai [V
1 Penggunaan Sekrup dan Baut 4mm + Mur sudah L
sesuai
12 Penggunaan Box Plastik Hitam untuk layar lcd, ‘/
sensor dan laser sudah sesuai
B | Aspek Desain
13 | Ukuran alat sudah sesuai (U
14 | Penataan komponen alat sudah sesuai v
15 | Ukuran tulisan pada layar LCD 20x4 v
16 | Warna pada rangka alat sudah sesuai v
17 | Isi dari buku panduan alat sudah sesuai o
C | Aspek Penggunaan
13 Alat ini dapat‘ membantu _petugas tes <'ialam
menentukan hasil tes frekuensi langkah 30 detik . A~
19 Alat ir!i dapat menghitung jumlah frekuensi langkah
30 detik dengan valid v
20 | Alat detektor validasi tes frekuensi langl;ah ;0 detik -
mudah dalam pengoperasian E
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Komentar dan Saran

Intea k2 (,OW (ca[ab\ »@ St pafolers
polcoroon glaitrge & Foopet ferlel.

Kesimpulan
Produk ini dinyatakan:

@ Layak tanpa revisi
2. Layak dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak untuk digunakan

Yogyakarta, .. L%, fY .0 000
Ahli Mateti

109



Lampiran 7. Penilaian Subjek Penelitian

INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK RESPONDEN

Judul : Pengembangan Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik Pada Tes
Identifikasi Bakat Atletik
Materi : Alat detektor frekuensi langkah 10 detik berbasis sensor

Identitas Responden

Nama : Saskia [\{e\i{)cll\du Sa(\J QlJCm.li s,
Usia : 24k

Jenis kelamin  : pe_(em [)(.kCU‘

Pekerjaan - (el jar /,C'(vr‘u"a et

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu/Saudara
responden pada “Pengembangan Alat Detektor Frekuensi Langkah 10 Detik Pada Tes
Identifikasi Bakat Atletik . Pendapat, kritik, saran, dan kofeksi dari Bapak/Ibu/Saudara
sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk yang saya
kembangkan.

Sehubungan dengan hal tersebut saya mengharap kesediaan Bapak/Ibw/Saudara untuk

memberikan penilaian pada setiap pertanyaan sesuai dengan petunjuk di bawah ini.

Petunjuk Penilaian Instrumen

1. Lembar penilaian diisi oleh Respomden

2. Berilah tanda checklist (¥') pada kolom penilaian yang Anda anggap sesuai dengan
pertanyaan atau pernyataan

3. Jika perlu berilah komentar, pendapat, atau saran pada kolom yang tersedia

4. Keterangan penilaian :

1 : Sangat Kurang Sesuai

2 :Tidak Sesuai
3 : Kurang Sesuai
4 :Sesuai

5 : Sangat Sesuai
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Berilah tanda chrecklist (v') dan Komentar atau saran pada Kolom Penilaian

dan Kolom Komentar yang Tersedia

Tingkat Kelayakan

langkah 10 detik lebih valid daripada alat

Aspel dinilai
No spek yang dini 213 14 |5
A | Aspek Fisik
Rangka pada Alat detektor [rekuensi langkah 10
1 | detik berbasis sensor kokoh
Bahan rangka alat detektor validasi mengunakan
2 | pipa PVC dengan diameter % inch, panjang 70cm, \/
tinggi 110cm sudah sesuai
3 Penempatan sensor dan laser berupa diode laser \/
dan photodiode sudah sesuai
4 | Penempatan layar LCD sudah sesuai \/
5 | Hasil tes yang ditampilkan di layar LCD dapat \/
dibaca
6 | Alat pengatur ketinggian sensor sudah sesuai \/
7 | Pemilihan warna pada alat sudah sesuai \/
8 | Buzzer berfungsi dengan baik untuk menandakan \/
waktu tes telah selesai
9 | Penggunaan baterai powerbank sudah sesuai \/
B | Aspek Penggunaan
10 | Alat detektor frekuensi langkah 10 detik bekerja \/
dengan baik
Alat ini dapat membantu petugas tes dalam \/
11| menentukan hasil tes frekuensi langkah 10 detik
Penggunaan Alat detektor frekuensi langkah 10
12" | detik " lebih efektif daripada alat sebelumnya \/
(tali/karet/pipa/bilah kayu)
3 Hasil tes menggunakan Alat detektor frekuensi \/

sebelumnya (tali/karet/pipa/bilah kayu)
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Alat detektor frekuensi langkah 10 detik mudah

5 digunakan
Alat detektor frekuensi langkah 10 detik sudah

15 layak disebut sebagai alat penghitung jumlah \/
langkah pada tes frekuensi langkah 10 detik

16 Alat detektor frekuensi langkah 10 detik sudah

layak untuk diujicobakan pada tes frekuensi
langkah 10 detik (tes identifikasi bakat cabang
olahraga atletik)

Komentar dan Saran

P‘)(,’\\\F‘ Ao Wl at2al r\\,\-\ L/ —\Hak SC((“i §(lma
Setali-
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Lampiran 8. Skor Penilaian Uji Coba Kelompok kecil

. . Rerota | Jumlas | Persentase
W Aspek yang dinilai Respoaden . Eossegormi
IEE Skor dkor '-'-

A |aspek Fisik

L Rangka pada alat detektor frekuens langkai 140 d 5| als 45T 14 a1 33 S-p.l:
knkol Sesuai
Bahan rasgka alat menppunak pipa PV Q

2 Miameter % inch, pamjasmg M coe tinggu 100 cmd 5 | 4 | 3 4.6T 14 93,55 Sesuni
audali gl
Penempatan sensor dam laser benapa disds fewer dan . Samgat

ES cada madad . 5144 4.33 13 6,67 S

4. |Penempatan Layar LCT sudah sesuai 5)05| 5 5 15 141 it
Hasil ses yasg dimmpilkan di lavar LOT Sasggar

5| s 5
bt : : 5 5 15 LG Sesusi_

P Al pengasur kezinggion sensor dan laser =acah) s |53 P 14 160 S.-g.u:
s BRiaua

T, |Pemmiliban warsa pada alar sedah seami 14|35 4.6T 14 9355 P
| Buzzer besfungsi dengam baik untuk menandazan| Samgat

LS Yo tes telah selessi 5154 4.67 14 93,53 S

9 |Pengzuimaan baterai sadah s 5|15 % 5 15 LU g et

H. |Aspek Penggunaam
Adat deselmor freksens lampgkah 10 denk b Samgat

"m'l 5| s 5

10 | —— : : 5 5 15 LG Cosuai
Alar ini dspar pensbanna penigas 1es '3‘““'"1 5| 4 4,57 4 1,33 o

. menintukian hagil g frekueesi langkah 10 ditik ) i 5 ! 93.3: Seduai |
Penggunaan alar detekor frekuensi lasgiah 10 detik

12 [lehily efeknif dasipada alar sehebamnnys 55|38 3 15 LU :5“'.
tali et pipabilah ki hasbu "
Hasil tee menppunakan ale dercknor  frekuensi Sangar

13 Jlangkah  1- dehk kbl valed  danpada alag 5 | 4 ) 4 433 13 BA.67 "5 .
sehelummya {malikaret/pipa‘bilah kaywharsbu)

14 ﬁ:lﬂﬂ detekior frekuensl banglah 100 denik nll-I-:HI1 al ala 4 12 % "'-'-llﬁ-l'
i Sesnai
Alm deveimor freluensi langkad 10 denik lava &

15, |disebut srbagai alat penghitung jumlash langka | 4|15 ) 5 4.67 14 93,33 Smum
tes Frekuensi lasgiah 10 detik
Adat detizktor frefens langkah 10 detik sndai lavak) Samgat

16, Junbak digusakan pada tes frekuessi langkah 10detik] 4 | 4 | 4 q 12 b 1| S
tess et filas habiar cabuang olebraps arlenik)

Jumlah T2 TS| T46T 124 95,53 —
Sesumi
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Lampiran 9. Skor Penilaian Uji Coba Kelompok Besar

o e e e e g
Elafafafalafr{alefin

A, | Aapuek Fislk

L mnmnmhu-nm‘mummmmm! slalalslslalslalal as W "

[aliain vassghan all menggurmkan pigs PYC dengin
3 [Mawter Yo dnoh, pasgang T e Chogga LI oom| B[ S S AR [ 3 AR R[4 4 41 H

qu:HIl.!ﬂ_J.!
Memmeinpsnine et i kisgr berupa disds dasee dlas
1 AR E HIEAE i i 0 i
il wgail 4 e 2
A et Layar 1O sula sl el alalalalalda]4] 44 i i
N il s wang ditmpslian & lwar O] |:ilplj slalslalslalsls]s]| as " -
& Alal Pengal ketingpian mhurd-nluluruhhj ilslalslslslslslal az 0 ™
wialiif
T, | il ian warna paila alal sl sl Alalalala|a)d|afald] 47 i i

Mieriw berlimgd dengan balk uniuk memindasin
ik fies i D sl izl

b, | Memgguimaan baieri ssdih sevuai SlA) S A A5 4555 AN i iy

I, Mgk Penppanain

Alal desekice lewns lngkal 10 detlk bekesi
g buik

Al ol dpa bl poliges es dalen
|z Bl b (iehumnal langlas [ duilk

["vmggunninim alil disekior Fremensi banghith 19 detis
12, [heball ekl dripaiki akat sarhibaminya SIF (5] 5]5)4|55[5] 49 L] L
et pipa'hilh kaywbambu)

Hasll ten meciggunskan alal detekior Iekied
LA, langkah |- deik  lebil valid doripade olm| A ) S A A A[3|A[d)A[8] 48 L] Y

e g (Ialb St pipshili kagw banibu

bt detewsor fekuensi limghah 10 duiik mudih
| digumakin

Alai deschicr Fekuensi langkay [0 detik layak
|5, |diseksat schagal alal penghitung jumbah lasghah [adel & | 3 ) 3[4 ]88 8)5)d[4) 47 | & L
s [rekiienil langhals 10 deiik

Akt dhetatkiior Endkasenad Jangkah 10 detil suilah liyik
16, Jmburk dliponiskan e by frekuesed linghaly [Ocdesik| 5 ) 5 | 5] 0| S[ 5 4 [4)4[4] 44 H HH
{ied iifentifikasi hakil cabang olabmg aileiik)

Jumlah M| TH | O ) MO | A | | TR T2 | 735 FL L d 13

ef] o8 [ee e e |t feeled| [eepeenlreleafrefen]eefee] |
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